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' KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT dan atas rahmat dan
karunia-Nya, maka Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Solok
Tahun 2016-2021 dapat diselesaikan. Substansi Renstra Dinas Pertanian Tahun
2016-2021 merupakan penjabaran dari RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-
2021, dimana dimuat Visi, Misi dan program proritas Bupati dan Wakil Bupati
Solok dalam kurun waktu lima tahun ke depan.

Penyusunan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2016-2021
didasarkan kepada Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008.

Tujuan penyusunan Renstra Dinas Pertanian adalah untuk memberikan arah
bagi perencanaan dan pelaksanaan pembangunan pertanian Kabupaten Solok
seutuhnya selama lima tahun ke depan dan menyelaraskan kondisi daerah,
permasalahan pembangunan, isu strategis, program strategis, kerangka pendanaan,
indikator kinerja, dan gambaran pengelolaan keuangan daerah. Dokumen Rencana
Strategis Kabupaten Solok Tahun 2016-2021 merupakan pedoman dalam
pembuatan Rencana Kerja SKPD Dinas Pertanian Kabupaten Solok dalam
merencanakan Program Prioritas dan Kegiatan-kegiatan setiap tahunnya yang
menyentuh kebutuhan masyarakat Kabupaten Solok, khususnya masyarakat petani
dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat melalui pemberdayaan dan
pemanfaatan potensi daerah.

Harapan kami dalam mengemban amanah sebagai Kepala Dinas Pertanian
adalah mengajak semua pemangku kepentingan secara bersama-sama berbuat
untuk membenahi dan mensejahterakan masyarakat Kabupaten Solok. Dengan
bekerja keras, bekerja cerdas, bekerja tuntas, dan bekerja ikhlas Insya Allah kita
dapat wujudkan cita-cita dan mewujudkan visi-misi, menjadikan Kabupaten Solok
menjadi Kabupaten terbaik dari yang baik.

Arosuka, Mei 2017
KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN SOLOK

Ir.HLADMAIZON
NIP. 19630530 199303 1 002
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PENDAHULUAN




BABI
" PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian, khususnya sub sektor pertanian,
perkebunan dan peternakan telah memberikan sumbangan besar
dalam pembangunan daerah Kabupaten Solok. Kondisi ini terlihat
baik secara langsung pada pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), penyerapan tenaga Kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat dan penyediaan pangan, maupun tidak
langsung melalui peningkatan dan menciptakan kondisi yang
kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis
dengan sektor lain. Keberhasilan tersebut tidak lepas dari peranan
Dinas Pertanian dalam melaksanakan koordinasi dan pemberian
fasilitasi bagi pelaksana pembangunan pertanian yang dilakukan
oleh masyarakat.

Meningkatnya pendidikan dan kesejahteraan masyarakat
mendorong peningkatan kemampuan daya beli dan preferensi
permintaan masyarakat terhadap komoditas tanaman pangan dan
hortikultura, dalam rangka diversifikasi komsumsi dan
peningkatan gizi. Pembangunan pertanian, perkebunan dan
peternakan sebagai bagian dari pembangunan nasional adalah
pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil dan mutu produksi,
mengembangkan usaha profesional yang efektif dan efisien serta
mampu bersaing di pasar bebas, baik di dalam negeri maupun
luar negeri sehingga punya kontribusi terhadap perekonomian
daerah. Berbagai usaha pertanian tanaman pangan dan
hortikultura baik secara aspek produksi, pengolahan maupun
pemasaran memiliki potensi besar sebagai sumber percepatan
pertumbuhan ekonomi daerah. Revitalisasi pertanian menjadi
penting tidak hanya dalam mendorong percepatan pertumbuhan
produksi, tetapi juga dalam peningkatan nilai tambah produk lokal
dengan pengembangan agroindustri di pedesaan.

Dinas Pertanian Kabupaten Solok mempunyai tugas dan

fungsi merumuskan kebijakan daerah, kebijakan pelaksanaan dan
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kebijakan teknis di bidang pertanian, perkebunan dan peternakan.
Sebagai acuan dalam pelaksanaan pembangunan pertanian, maka
perlu disusun Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian yang
merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok Tahun 2016-2021.
Dimana dalam RPJMD tersebut dimuat Visi, Misi dan program
proritas Bupati dan Wakil Bupati Solok dalam kurun waktu lima
tahun ke depan. Sebagai acuan utama bagi jajaran lingkup Dinas
Pertanian Kabupaten Solok selama lima tahun kedepan, maka
Renstra ini dijadikan acuan pula dalam menyusun Rencana Kerja
(Renja) tahunan dalam pelaksanaan Pembangunan Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura.

Renstra Organisasi Perangkat Daerah (OPD) merupakan
dokumen perencanaan OPD untuk periode 5 (lima) tahun yang
disusun sesuai dengan tupoksi OPD. Renstra OPD merupakan
produk perencanaan pembangunan daerah yang menjadi acuan
bagi dinas, badan dan unit kerja pemerintah dan pelaksanaan
tugas pelayanan publik dalam rangka peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Perencanaan strategis menetapkan arah dan tujuan kemana
pelayanan OPD akan dikembangkan; apa yang hendak dicapai
pada masa lima tahun mendatang; bagaimana mencapainya, dan
langkah-langkah strategis apa yang perlu dilakukan agar tujuan
tercapai. Renstra OPD memuat visi, misi, tujuan, strategi,
kebjjakan, program, dan kegiatan pembangunan yang disusun
sesuai dengan tugas dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah serta
berpedoman kepada RPJMD dan bersifat indikatif.

Renstra OPD sebagai sebuah dokumen perencanaan
memiliki nilai strategis dan penting, diantaranya:

1. Renstra merupakan dokumen yang menjadi pedoman OPD
selama 5 (lima) tahun, sebagai penjabaran dari RPJMD.

2. Renstra merupakan dokumen yang akan menjadi pedoman
dalam penyusunan rencana kerja tahunan (Renja) OPD.

3. Renstra merupakan alat atau instrumen pengendalian bagi

Satuan Pengawas Internal (SPI) OPD dan Bappeda agar

pelaksanaan pembangunan jangka menengah dan tahunan

T
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daerah, mengarah pada pencapaian visi, misi, tujuan,
sasaran sesuai RPJMD.

4. Renstra menjadi alat atau instrumen mengukur tingkat
pencapaian kinerja kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD),
mempertanggungjawabkan  pelaksanaan program dan
kegiatan baik jangka menengah maupun tahunan sesuai
dengan lingkup tugas dan fungsi OPD.

Fungsi dan manfaat dari perencanaan pembangunan (renstra)
adalah sebagai alat koordinasi seluruh stakeholders, sebagai
penuntun arah, minimalisasi ketidakpastian, minimalisasi
inefisiensi sumberdaya, penetapan standar dan pengawasan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang tahapan, tata cara penyusunan, pengendalian
dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah,
penyusunan rencana strategis berpedoman pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan isu-isu
strategis yang berkembang saat ini.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 13
Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
untuk melaksanakan pasal 155 Peraturan Pemerintah Nomor: 58
Tahun 2009 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Dinas
Pertanian Kabupatean Solok sebagai penanggung jawab program
dan kegiatan pembangunan pertanian perlu melakukan
penyusunan rencana strategis (Renstra) Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) 2016-2021 sebagai dokumen rencana pembangunan
jangka menengah (RPJM) atau perencanaan yang berjangka waktu
5 (lima) tahun.

Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Solok disusun sesuai
dengan tugas dan fungsi Dinas serta berpedoman kepada RPJMD
kabupaten Solok dan bersifat indikatif. Penyusunan Renstra ini
terdiri dari tahapan sebagai berikut: persiapan penyusunan
Renstra OPD, penyusunan rancangan Renstra OPD, penyusunan
rancangan akhir Renstra OPD dan penetapan Renstra OPD.

Keterkaitan antara Renstra Dinas Pertanian dengan RPJMD

Kabupaten Solok tergambar dari arah kebijakan RPJMD
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Kabupaten Solok yang dituangkan melalui program dan kegiatan
Dinas Pertanian dalam jangka waktu 5 tahun kedepan (2016-
2021). Program dan kegiatan ini kemudian dijabarkan ke dalam
rencana kerja (Renja) tahunan Dinas Pertanian setiap tahunnya.
Dengan demikian penyusunan Renstra ditujukan untuk menjawab
sasaran dan tujuan RPJMD melalui pelaksanaan program dan
kegiatan sebagaimana dijabarkan pada Rencana Kerja Dinas
Pertanian.

Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004,
ruang lingkup perencanaan pembangunan nasional dan dokumen
perencanaan terdiri atas Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN), Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN), Rencana Strategis Kementerian / Lembaga,
Rencana Kerja Kementerian / Lembaga dan Rencana Kerja
Pemerintah (RKP). Sejalan dengan payung hukum perencanaan
ditingkat pusat, maka dokumen perencanaan daerah meliputi
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Rencana
Strategis Organisasi Perangkat Daerah (Renstra OPD), dan
Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja-OPD) serta
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD). Keterkaitan Renja
OPD dengan dokumen perencanaan lain disajikan sebagaimana
diagram berikut:

Gambar 1.1. Hubungan Dokumen Rencana Kerja OPD dengan

Dokumen Perencanaan Lainnya.
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1. Keterkaitan Renstra OPD dengan RPJMD
Renstra OPD merupakan penjabaran teknis RPJMD yang
disusun oleh setiap OPD dibawah koordinasi Barenlitbang

Kabupaten Solok. Visi, misi, tujuan, strategi dan kebijakan dalam

Renstra OPD dirumuskan dalam rangka mewujudkan pencapaian

sasaran program yang ditetapkan dalam RPJMD yang sejalan

dengan visi Bupati dan Wakil Bupati dalam RPJMD.

2. Keterkaitan Renstra OPD dengan Renstra K/L

Keterbatasan anggaran yang tersedia di daerah, menuntut
kita untuk bisa menelaah dan mengkaji program/kegiatan yang
tertuang pada Renstra K/L. Hal ini bertujuan untuk
mensinkronkan kegiatan yang bisa dibiayai dengan dana APBN
untuk pelaksanaan program dan kegiatan di daerah.

3. Keterkaitan Renstra OPD dengan Provinsi/Kabupaten /Kota

Sama halnya dengan Renstra K/L, penyusunan Renstra

OPD juga harus disertai dengan telaah Renstra propinsi. Hal ini

juga dimaksudkan untuk melihat program/kegiatan yang bisa

dibiayai dengan dana APBD Tingkat Propinsi.

1.2. Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan dokumen perencanaan

pembangunan daerah mengacu pada beberapa produk perundang-

undangan sebagai berikut :

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera
Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 25);

3.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4287);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4355);

R e e e e e e s SO ey e i e
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10.

12,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104. Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

Undang-Undang  Nomor 23  Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tamb:han Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2015 tentang Pemilihan
Gubernur,Bupati dan Walikota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 57, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5678);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140 Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4578);
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12.

i3,

14,

15.

16.

17,

18.

18,

20.

21,

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan
Minimal;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 99, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5149);

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional Tahun
2015-2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
59 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahuin 261 1:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dar Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
Perzturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun

20(C 3 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
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22.

23

24,

25.

26.

27.

28.

29.

1.3.

Propinsi Sumatera Barat Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Propinsi Sumatera Barat Tahun 2005 Nomor 7);
Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 4 Tahun 2005
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Daerah Kabupaten Solok Tahun 2006-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Solok Tahun 2005 Nomor 28) ;

Peraturan daerah Kabupaten Solok Nomor 1 Tahun 2013
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Solok Tahun 2012-2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Solok
Nomor 32);

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2013 Tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 8 Tahun 2010
tentang Dinas Daerah.

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 7 Tahun 2015
Tentang  Sistem  Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Solok;

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 4 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)
Daerah Kabupaten Solok Tahun 2016-2021.

Peraturan Bupati Solok Nomor 39 Tahun 2002 tentang Teknik
dan Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Peraturan Bupati Solok Nomor 51 Tahun 2016 tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata
kerja Barenlitbang

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penyusunan Rencana Strategis

Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2016-2021 adalah :

1.

Untuk memberikan arah dan tuntunan dalam
penyelenggaraan tugas pemerintahan dibidang pertanian
selama jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan.

Untuk memberikan penegasan tentang peranan penting
seklor pertanian dalam pembangunan ekonomi kerakyatan

menuju masyarakat sejahtera.
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3. Mewujudkan visi dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten
Solok Tahun 2016-2021.

4. Sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja)

tahunan.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Revisi Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun 2016-2021 terdiri dari 7

(tujuh) Bab meliputi :

BAB I
1.1

1.2

1.3

1.4

BAB 11
2.1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mengemukakan secara ringkas pengertian Renstra
SKPD, fungsi Renstra SKPD dalam penyelenggaraan
perabangunan  daerah, proses penyusunan Renstra
SKPD, keterkaitan Renstra SKPD dengan RPJMD,
Renstra K/L dan Renstra provinsi/kabupaten/kota,
dan dengan Renja SKPD

Landasan Hukum

Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
pemerintah, Peraturan Daerah, dan ketentuan
peraturan lainnya yang mengatur tentang struktur
organisasi, tugas dan fungsi, kewenangan SKPD, serta
pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran SKPD.

Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renstra SKPD

Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renstra
SKFPD, serta susunan garis besar isi dokumen.
GAMBARAN UMUM PELAYANAN DINAS PERTANIAN
Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi SKPD
Memuat penjelasan umum tentang dasar hukum
pembentukan SKPD, struktur organisasi SKPD, serta
uraian tugas dan fungsi sampai dengan satu eselon

dibawah kepala SKPD. Uraian tentang struktur
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organisasi SKPD ditujukan untuk menunjukkan
organisasi, jumlah personil, dan tata laksana SKPD
(proses, prosedur, mekanisme).

D 0 Sumber Daya SKPD

Memuat penjelasan ringkas tentang macam sumber
daya yang dimiliki SKPD dalam menjalankan tugas dan
fungsinya, mencakup sumber daya manusia,
assct/modal, dan unit usaha yang masih operasional.

9.3 Kinerja Pelayanan SKPD
Bagian ini menunjukkan tingkat capaian kinerja SKPD
berdasarkan sasaran/target Renstra SKPD periode
sebelumnya, menurut SPM  untuk urusan wajib,
dan/atau indikator kinerja pelayanan SKPD dan/atau
indikator lainnya

2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan
SKPD
Bagian ini mengemukakan hasil analisis terhadap
Renstra K/L dan Renstra SKPD kabupaten/kota
(untuk provinsi) dan Renstra SKPD provinsi (untuk
kabupaten/kota), hasil telaghan terhadap RTRW, dan
hasil analisis (erhadap KLHS (Kajian Lingkungan
Hidup Strategis| yang berimplikasi sebagai tantangan
dan peluang bagi pengembangan pelayanan SKPD pada
lima tahun mendatang. Bagian ini mengemukakan
macam pelavanan, perkiraan besaran kebutuhan
pclayanan, dan  arahan lokasi pengembangan
pelayanan yang dibutuhkan.

BAB III ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN
FUNGSI

L0 | Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan
Fungsi Pelayanan SKPDbeserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

3.2 Teclaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Terpilih

Bagian ini mengemukakan apa saja tugas dan fungsi
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SKPD yang terkait dengan visi, misi, serta program
kepala daerah dan wakil kepala daerah terpilih.
Selanjutnya berdasarkan identifikasi permasalahan
pelayanan SKPD, dipaparkan apa saja faktor-faktor
penghambat dan pendorong pelayanan SKPD yang
dapat mempengaruhi pencapaian visi dan misi kepala

dacrah dan wakil kepala daerah tersebut

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra
Provinsi/Kabupaten/Kota
Bagian ini mengemukakan apa saja faktor-faktor
penghambat ataupun faktor-faktor pendorong dari
pelayan-an SKPD yang mempengaruhi permasalahan
pelayanan  SKPD  ditinjau dari sasaran jangka
menengah Renstra K/L ataupun Renstra SKPD
provinsi/kabupaten/kota.

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis
Pada bagian ini dikemukakan apa saja faktor-faktor
penghambat dan pendorong dari pelayanan SKPD yang
mempengaruhi permasalahan pelayanan SKPD ditinjau
dari implikasi RTRW dan KLHS.

5.5 Penientuan Isu-isu Strategis
Pada bagian ini direview kembali faktor-faktor dari
pelayanan SKPD yang mempengaruhi permasalahan

pelayanan SKPD ditinjau dari:
Gambaran pelayanan SKPD;

1. sasaran jangka menengah pada Renstra K/L;

2. sasaran jangka menengah dari Renstra SKPD
provinsi/kabupaten/kota;

3. implikasi RTRW bagi pelayanan SKPD; dan

4. implikasi KLHS bagi pelayanan SKPD

Selanjutnya dikemukakan metoda penentuan isu-isu

strategis dan hasil penentuan isu-isu strategis

tersebut. Dengan demikian, pada bagian ini diperoleh
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informasi tentang apa saja isu strategis yang akan
ditangani melalui Renstra SKPD tahun rencana.

BAB IV VIS, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN, STRATEGI DAN
KESBIJAKAN

4.1 Visi dan Misi SKPD
Pada bagian ini dikemukakan rumusan pernyataan visi
dan misi SKPD

4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD

Pada bagian ini dikemukakan rumusan pernyataan
tyuvan dan sasaran jangka menengah SKPD.
Pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah
SKFD beserta indikator kinerjanya disajikan dalam
Tabel 4.1

4.3 Strategi dan Kebijakan
Pada bagian ini dikemukakan rumusan pernyataan
strategi dan kebijakan SKPD dalam lima tahun
mendatang

BABV RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR
KINERJA, KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN
INDIKATIF
Mengemukakan rencana program dan kegiatan,
indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan
indikatif.

BAB VI INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA
TUJUAN DAN SASARAN RPJMD
Mengemukakan indikator kinerja Dinas Pertanian yang
sccara langsung menunjukkan kinerja yang akan
dicapai dalam lima tahun mendatang sebagai
komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan
sasaran RPJMD.,

BABVII PENUTUP

*—_—‘———;u-_—-&%—_
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BAB I1

GAMBARAN
PELAYANAN




{ BABIl
GAMBARAN UMUM PELAYANAN i

S T L e R e 3 A e R S s

2.1.Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Tugas pokok Dinas Pertanian yang dibentuk berdasarkan
Perda No. 8 Tahun 2016 tentang pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah adalah “Mclaksanakan urusan pemerintah
daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang
Pertanian sesuai dengan kewenangannya”

Untuk terselenggaranya tugas pokok di atas, maka Dinas
Pertanian Kabupaten Solok mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian;

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum
di bidang pertanian;

3. Pembinaan dan pelakasanaan tugas dibidang pertanian,;
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
tugas dan fungsinya.

Struktur organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Solok
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 terdiri Satu
Kepala, Satu Sekretariat, 6 Bidang, 3 Sub Bagian, Kelompok
Jabatan Fungsional, dan 18 Scksi serta 22 UPTD dan 4 UPT
Pembibitan dengan uraian sebagai berikut :

1. Kepala Dinas

2. Sekretariat
1. Subag Umum dan Kepegawaian
2. Subag Perencanaan, Monitoring Evaluasi dan Pelaporan
3. Subag Keuangan

3. Bidang Prasarana dan Sarana
1. Seksi Lahan dan Irigasi
2. Seksi Pupuk, Pestisida, dan Alsintan
3. Seksi Pembiayaan dan Investasi

4. Bidang Tanaman Pangan
1. Seksi Pebenihan dan Perlindungan
2. Seksi Produksi

3. Seksi Pengolahan dan Pemasaran
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S. Bidang Bidang Hortikultura -
1. Seksi Pebenihan dan Perlindungan
2. Seksi Produksi
3. Seksi Pengolahan dan Pemasaran
6. Bidang Perkebunan
1. Seksi Produksi dan Tataguna Lahan Perkebunan
2. Seksi Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan
3. Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan
7. Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
1. Seksi Pembibitan dan Produksi
2. Seksi Kesehatan Hewan
3. Seksi Kesmavet, Pengolahan dan Pemasaran
8. Bidang Penyuluhan
1. Seksi Kelembagaan
2. Seksi Ketenagaan

3. Seksi Metode dan Informasi

Sedangkan Unit Pelaksana Teknis terdiri dari

1. UPTD Kecamatan dan Pukeswan pada 14 kecamatan
2. UPT BBI Padi

3. UPT BBU Hortikultura

4. UPT Pembibitan Ternak

Struktur organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Solok secara

jelas dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini.
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Adapun rincian tugas dan fungsi masing-masing unit kerja
yang ada di Dinas Pertanian adalah sebagai berikut:
1. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan

pengkajian  perencanaan dan program kesekretariatan,

koordinasi perencanaan dan program dinas, pengelolaan
keuangan, kepegawaian dan umum. Sedangkan fungsi

Sekretariat adalah:

a. Penyusunan program dan anggaran meliputi penyusunan
Renstra, Renja, dan RKA.

b. Penyelenggaraan administrasi perkantoran yang meliputi
ketatausahaan, kepegawaian, rumah tangga, hukum,
organisasi, dan hubungan masyarakat.

c. Penyelenggaraan urusan keuangan dan kelengkapan yang
meliputi perbendaharaan, pendapatan, pengelolaan barang
milik daerah, tindak lanjut laporan hasil pemeriksaan,

monitoring dan pelaporan.

2. Bidang Tanaman Pangan

Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas pokok

menyelenggarakan program kerja serta fasilitasi dan

pembinaan bidang tanaman pangan, fasilitasi dan pembinaan
serta pendayagunaan dan pengembangan kelembagaan tani.

Fungsi Bidang Tanaman Pangan adalah:

a. Menghimpun dan mengolah peraturan perundang-
undangan, petunjuk teknis, data dan informasi serta bahan
lainnya sebagai pedoman dan landasan kerja.

b. Menginventarisasi permasalahan dan menyiapkan bahan
petunjuk pemecahan masalah.

c. Menyusun program dan Kkegiatan dengan berpedoman
kepada Rcnstra.

d. Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan di bidang
perbenihan dan perlindungan tanaman pangan.

e. Menyiapkan bahan penyediaan dan pengawasan peredaran

benih tanaman pangan.

e e e
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f. Menyiapkan bahan pengawasan dan pengujian mutu benih
tanaman pangan.

g Menyiapkan bahan spesifikasi benih dan pengendaliaan
sumber benih tanaman pangan.

h. Menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan benih
dan pengembangan varietas unggul tanaman pangan.

i Menyiapkan bahan rekomendasi pemasukan  dan
pengeluaran benih vang beredar di bidang tanaman
pangan.

j. Menyiapkan bahan bimbingan produksi benih dan
kelembagaan benih tanaman pangan.

k. Menyiapakan bahan pengcendalian serangan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) tanaman pangarn.

l. Menyiapkan bahan pengamatan dan melaksanakan
pengelolaan data OPT tanaman pangan.

m. Menyiapkan bahan pengendalian, pemantauan, bimbingan
operasional pengamatan dan peramalan OPT tanaman
pangan.

n. Menylapkan bahan bimbingan kelembagaan OPT tanaman
pangarn.

o. Menyiapkan bahan sekolah lapangan pengendalian hama
terpadu tanaman pangan.

p. Menyiapkan bahan penanganan dampak perubahan iklim
tanaman pangan.

q. Menyiapkan hahan penanggulangan bencana alam
tanaman pangan.

r. Menyiapkan bahan bimbingan teknis perbenihan dan
perlindungan tanaman pangan dan;

s. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.

3. Bidang Hortikultura
Bidang Tanaman Hortikultura mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan program Kkerja serta fasilitasi dan
pembinaan bidang hortikultura, fasilitasi dan pembinaan serta
pendayagunaan dan pengembangan kelembagaan tani.

Fungsi Bidang Hortikultura adalah:

e e e 5 .
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a. Penyusunan rencana dan anggaran bidang hortikultura.

b. Penyusunan bahan kebijakan bidang peningkatan produksi
hortikultura.

¢. Penyiapan bahan rencana tanaman dan produksi di bidang
hortikultura.

d. Pemberian bimbingan peningkatan mutu dan produksi
bidang hortikultura dan

e. Pemberian bimbingan penerapan teknologi budidaya bidang

hortikultura.

4. Bidang Perkebunan

1. Penyusunan kebijakan di bidang perbenihan, produksi,
tataguna lahan, perlindungan, pengolahan dan pemasaran
hasil perkebunan.

2. Penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih
dibidang perkebunan.

3. Pengawasan mutu dan peredaran benih bidang
perkebunan.

4. Pemberian bimbingan pencrapan peningkatan produksi

bidang perkebunan.

_Ul

Penyusunan rencana dan pengawasan tataguna lahan

perkebunan.

6. Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit,
bencana alam, gangguan usaha, pencegahan kebakaran,
dan dampak perubahan iklim bidang perkebunan.

7. Pemberian bimbingan pasca panen, pengolahan dan
pemasaran hasil bidang perkebunan.

8. Pemberian izin usaha/ rekomendasi teknis bidang

perkebunan dan

9. Pemantauan dan evaluasi bidang perkebunan.

5. Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
1. Penyusun kebijakan benih/bibit, produksi, peternakan dan
kesehatan hewan, perlindungan serta pengolahan dan
pemasaran hasil bidang peternakan;
2. Pengelolaan sumber daya genetik hewan;

L N R RN
— R R R —————
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10.

L1

Perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih/ bibit
ternak, pakan ternak dan benih/ bibit hijauan pakan
ternak;

Pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi
ternak

Pengendalian penyakit hewan dan kesehatan masvarakat
veteriner;

Pengawasan peredaran dan pengunaan serta sertifikasi
benih/ bibit ternak dan obat hewan:

Pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan
produk hewan,;

Pelaksanaan sertifikasi persyaratan teknis kesehatan
masyarakat veteriner dan kesejahteraan hewan;

Pemberian  izin  /rekomendasi bidang peternakan,
keschatan hewan dan kesehatan veteriner;

Pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan
pemasaran hasil bidang peternakan dan

Pemantauan dan evaluasi bidang peternakan dan

kesehatan hewan.

Bidang Penyuluhan

1.

Penyusunan kebijakan, strategi dan mekanisme serta
program penyuluhan pertanian;

Pelaksanaan pengembangan mekanisme, tata kerja dan
metode penyuluhan pertanian;

Pelaksanaan penataan kelembagaan dan metode kerja serta
hubungan kerja penyelenggaraan penyuluhan;

Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, pengemasan dan
penyebaran materi penyuluhan bagi pelaku utama dan
pelaku usaha;

Pengelolaan  kelembagaan, ketenagaan, sarana dan
prasarana serta pembiayaan penyuluhan;

Pengembangan kclembagaan petani dan penumbuhan
kelembagaan ekonomi petani serta forum masyarakat bagi

pelaku utama dan pelaku usaha;
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7. Peningkatan kapasitas penyuluh pemerintah, swadaya dan

swasta melalui proses pembclajaran secara berkelanjutan;

8. Pembinaan balai penyuluhan  Kecamatan dan pos

penyuluhan Nagari dan;

9. Pengembangan kerjasama dan kemitraan penyelenggaraan

penyuluhan.

Unit Pelaksana Teknis Dinas, mempunyai tugas pokok
menyiapkan bahan perencanaan dan pembinaan pengembangan
kelembagaan, pengawasan produksi, sarana dan prasarana dan
ketenagakerjaan, bahan penyuluhan, melaksanakan sosialisasi
dan pembinaan di bidang pertanian, pemantauan dan monitoring
serta kegiatan pengelolaan urusan tata usaha dan keuangan serta

administrasi kepegawaian UPT.

Fungsi Unit Pclaksana Teknis Dinas adalah:

1. Penyusunan program kerja UPT;

2. Penyiapan bahan peorencanaan dan pembinaan bidang
pertanian;

3. Pelaksanaan sosialisasi. penyuluhan, pembinaan petani,
pembinaan pengendalian hama dan penyakit, pemantauan,
monitoring bidang pertanian;

4. Pelaksanaan pengelolaan tata usaha, administrasi, umum,
rumah tangga, keuangan dan kepegawaian UPT;

S. Penyiapan program pengembangan bahan tanaman pangan
dan hortikultura,pembinaan penangkaran benih,
pembibitan dan pemeliharaan pohon induk:

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesual dengan bidang tugasnya.

2.2. Sumber daya Dinas Pertanian
2.2.1. Sumber daya Manusia

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 20 16, struktur
organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Solok terdiri satu kepala,
satu sekretaris, 6 bidang, 3 sub bagian dan 18 seksi serta 22
UPTD dan 3 UPT (Gambar 2. 1)
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Dilihat dari kedudukan kepegawaian aparatur Dinas Pertanian
maka jumlah sumber daya aparatur dinas pada keadaan tanggal
31 Desember 2016 adalah sebanyak 93 orang sedangkan pada
tanggal 1 Januari 2017 sebanyak 166 orang. Pada tahun 2017
terjadi penambahan jumlah pegawai karena pada tahun 2017
Dinas Pertanian kabupaten solok bergabung dengan dinas
peternakan dan perkebunan sesuai dengan perda no 8 th 2016
tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah, sekaitan
dengan target Pemerintah untuk mencapal swasembada pangan.
Maka dilakukan pengrekrutan untuk pegawai harian lepas.
Adapun perincian jumlah pegawai berdasarkan golongan disajikan
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Pengawai Lingkup Dinas Pertanian Kabupaten

Solok Berdasarkan Golongan dan Status
Kepegawaian Tahun 2016

Golongan 1 Januari 2017 Petontone
(Pegawai Negeri/Honor) (orang)

v 29 10.0%
111 114 39.0%
II 22 7.6%
1 1 1.0%
Pegawai Harian Lepas 65 22.7%
THL- TBPP b7 19.7%
Jumlah 288 100%

Sumber: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Pertanian
Kab. Solok 2017
Berdasarkan golongan, sebaran pegawai Dinas Pertanian
umumnya berada pada golongan III. Sedangkan dari segi
persentase, jumlah PNS sebesar 57% dan jumlah tenaga
honorer/pcgawai harian lepas berkisar sebesar 42.4%.
Sedangkan sebaran keadaan Pegawai Negeri Sipil (PNS)
berdasarkan latar belakang pendidikan disgjikan pada tabel 2

berikut:
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Tabel 2. Pegawai Negeri Sipil Dinas Pertanian Kabupaten Solok
berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Tahun 2017

Keadaan
'Pendidikan 1 ‘;;r;u'?ari Pgrsentase
(orang)
52 6 3.6%
-  Manajemen 2
- Lingkungan 3
- Pertanian 1
S1 95 S57.0%
-  Peternakan 22
- Pertanian 63
- Perikanan 1
- Hukum 1
- Sosial 3
-  Ekonomi 1 5
D III | 7 4.0%
SMA o8 35.0%
SMP 1 1.0%
Jumlah . 166 100%

Sumber: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Pertanian
Kab. Solok 2017

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa rata-rata tingkat
pendidikan PNS di Dinas Pertanian Kabupaten Solok adalah
Sarjana Strata 1, dcngan jumlah lebih dari separuh jumlah
keseluruhan pegawai yaitu 57.0%. Sedangkan pegawai yang
berlatar bclakang pendidikan sekolah menengah (SMA dan SMP)
pada akhir tahun berjumlah 36%.
2.2.2. Asset/Modal Dnas Pertanian

Dalam upaya mendukung tugas dan fungsi Dinas Pertanian
Kabupaten Solok perlu ada asset/modal yang dimiliki, diantaranya
asset lahan/tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan
dan lain-lain. Dimara sampai Tahun 2016 kekayaan Dinas
Pertanian scbesar Rp. 27.033.203.393,- disajikan pada tabel 3
berikut:
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Tabel 3. Data Asset/Modal Bangunan, Lahan/Tanah dan
Peralatan Dinas Pertanian Kabupaten Solok Tahun
2017 yang baik

Nama Bidang Barang Jumlah — Kondisi

1. | Tanah (Kib.A) 1147, I175.000 Terlampir
2. | Peralatan dan Mesin (Kib.B) 5.644.266.771 Terlampir
3. | Gedung dan Bangun:n (Kib.C) 12.424.761.280 Terlampir

Jalan, Irigasi, dan Jaringan 7.847.00.342 Terlampir
4, o

(Kib. D -
5. | Aset tetap lainnya (kib. E) - Terlampir

Kontruksi dalam pengerjaan ) .
6. (Kib. F) Terlampir

Total 27.033.203.393
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2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian
Kinerja pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Solok yang
utama berkaitan dengan urusan yang menjadi kewenangannya
yaitu urusan pilihan pertanian. Pada RPJMD tahap III (2011-2015)
dari RPJPD Kabupaten Solok 2006-2025, tujuan pelayanan Dinas
Pertanian Kabupaten Solok sebagai berikut:
(1) Berkembangnya komoditi pertanian berbasis komoditi
unggulan;
(2) Meningkatnya produksi komoditi unggulan pertanian;
(3) Meningkatnya skala usaha tani;
(4) Optimalnya pemanfaatan sarana dan prasarana produksi,
pasca panen, penyuluhan dan pasar pertanian;
(5) Meningkatkan penerapan teknologi spesifik lokasi yang
ramah lingkungan,;
(6) Efisiensi dan efektifitas pemanfaatan teknologi spesifik
lokasi yang ramah lingkungan;
(7) Meningkatnya kualitas dan kuantitas SDM pertanian;
(8) Meningkatnya kualitas pelayanan internal dan eksternal;
(9) Berkembangnya pemanfaatan informasi pasar dan;
(10) Meningkatnyva akses permodalan dan kemitraan usaha

tani.

Sedangkan sasaran strategis yang ditetapkan untuk
mendukung pelayanan dinas dan untuk mencapai tujuan yaitu

(1) Berkembangnya komoditi pertanian berbasis komoditi
unggulan;

(2) Terwujudnya peningkatan produksi komoditi unggulan
pertanian;

(3) Terpenuhinya kebutuhan rumah tangga tani dari
usahatani vang dilaksanakan,

(4) Meningkatkan ketahanan pangan;

(5) Petani menerapkan teknologi spesifik lokasi yang ramah
lingkungan,;

(6) Teknologi spesifik lokasi yang ramah lingkungan
berkembang bermanfaat dalam usaha tani,

(7) Meningkanya kapasitas SDM pertanian (Meningkatnya
pelayanan administrasi perkantoran dan Terlaksananya

e 5
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program dan kegiatan pembangunan secara efisien dan
efektif);

(8) Petani mengetahui permintaan pasar terhadap hasil

produksi pertanian;
(9) Berkembangnya usaha tani berbasis agribisnis.
Rencana strategis Dinas Pertanian pada RPJMD Kabupaten
Solok Tahun 2011-2015 menargetkan kondisi ideal yang ingin
dicapai dalam pembangunan pertanian untuk meningkatkan
kesejahteraan Kkeluarga petani dalam rangka peningkatan
kesejateraan masyarakat Kabupaten Solok secara keseluruhan
dengan mengusahakan peningkatan pendapatan per Kkapita
penduduk disektor pertanian melalui strategi dan program-
program pembangunan pertanian. Adapun kondisi yang
diharapkan adalah:
1. Meningkatnya produksi pertanian padi sebesar 5%
2. Meningkatnya pemakaian benih bermutu Padi sebesar 5%
(dari 30% menjadi 40%)

3. Meningkatnya penerapan teknologi pertanian dari 38,5%
menjadi 65%

4. Memperkecil kehilangan hasil pertanian dari 15% menjadi
2. 5%

5. Meningkatnya penerapan pertanian organik seluas 75

hektar

6. Meningkatnya IP tanaman padi sawah dari 2,3 kali menjadi

2,7 kali

Tingkat capaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten
Solok pada RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2011-2015
berdasarkan rasio sasaran/target renstra dinas dan realisasi dari
indikator kinerja pelayanan hampir semuanya tercapai bahkan
pada beberapa target kinerja melebihi dari target, namun ada juga
beberapa target kinerja vang tidak mencapai sasaran. Adapun
indikator kinerja pelayanan Dinas Pertanian selama periode 2011-
2015 sampai akhir periode yang tidak tercapai adalah sebagai
berikut : (1). Persentase peningkatan padi sawah dan; (2). Jumlah
kecamatan yang melakukan pengendalian OPT yang tingkat

serangan yang tidak dapat dikendalikan. Hal ini disebabkan
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karena, sebagai berikut : (1). Adanya bencana kekeringan, (2).
Banjir serta, (3). Serangan hama penyakit yang terjadi pada tahun
2015.

Sedangkan indikator kinerja pelayanan Dinas Pertanian
selama periode 2011-2015 yang melebihi target adalah sebagai
berikut : (1). Luas penambahan lahan pertanian organik dengan
rasio capaian pada tahun 2014 adalah 227, (2). Jumlah
penggunaan bibit unggul padi sawah bersertifikat dengan rasio
capaian pada tahun 2015 adalah 110,9, (3). Jumlah penggunaan
bibit unggul hortikultura (sayuran, buah-buahan, tanaman hias)
dengan rasio capaian pada tahun 2014 dan 2015 adalah 132 dan
156,9, (4). Jumlah penggunaan bibit unggul luas penangkaran
padi sawah dengan rasio capaian pada tahun 2014 dan 2015
adalah 109 dan 187, (5). Jumlah penggunaan bibit unggul
tanaman hias dengan rasio capaian pada tahun 2015 adalah 900,
(6). Cakupan luasan penggunaan teknologi budidaya melalui SRI,
SLPTT, SLPHT, dan salibu dengan rasio capaian pada tahun 2014
dan 2015 adalah 101 dan 102, (7). Luas areal lahan terlantar yang
dimanfaatkan dengan rasio capaian pada tahun 2015 adalah
1.253,8, (8. Luas cakupan lahan pengairan melalui
pengembangan jaringan irigasi Jitut, dan Jides dengan rasio
capaian pada tahun 2014 dan 2015 adalah 108 dan 831,98, (9).
Luas cakupan areal yang berpengairan embung/dam parit dengan
rasio capaian pada tahun 2014 dan 2015 adalah 150 dan 2.873,3,
(10). Panjang jalan usaha tani dengan rasio capaian pada tahun
2014 dan 2015 adalah 120 dan 399,67, (11). Jumlah kelompok
tani yang mendapat pembinaan dengan rasio capaian pada tahun
2014 dan 2015 adalah 134 dan 134,8, dan (12). Jumlah
penggunaan alsintan melalui pengadaan pemerintah dengan rasio
capaian pada tahun 2014 dan 2015 adalah 177 dan 458.

Adapun gambaran kinerja pelayanan Dinas Pertanian yang
telah dilaksanakan selama Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok Tahun 2011-2015

adalah sebagai berikut:
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2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas

Pertanian

Dalam pengelolaan dan pemanfaatan Bidang Pertanian perlu

dilakukan suatu analisa lingkungan strategis. Salah satu analisa

yang dapat digunakan adalah analisa SWOT ( S = Strenght /

Kekuatan, W = Weakness / Kelemahan, O = Opportunity / Peluang,
T = Treath / Ancaman ).

Maka diperoleh alternatif-alternatif strategi pembangunan

melalui 4 ( empat ) pengelompokan yaitu :

*(S-O0) = memakai kekuatan
peluang.

o (W-O) =
peluang.

e (S-T) =

e (W-T) =

untuk memanfaatkan

menanggulangi kelemahan dengan memanfaatkan

memakai kekuatan untuk mengatasi ancaman.

memperkecil kelemahan dan mengatasi ancaman.

Dalam analisa SWOT perlu diketahui faktor — faktor internal dan
faktor — faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor Internal

15 Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses)

1 | Adanya dukungan yang besar dari | Sarana dan prasarana produksi
pemerintah (Nasional, Provinsi & pertanian sering tidak terjangkau dan
Daerah) bagi perkembangan agribisnis tidak tepat sasaran oleh petani

2 | Kewenangan Dinas dalam Masih rendahnya kemampuan dalam
pengembangan Agribisnis pengolahan pasca panen dan

pemasaran hasil produk pertanian

3 | Produktivitas komoditi agro secara Kapasitas kelembagaan pertanian
umum menunjukan peningkatan setiap | belum optimal
periodenya |

4 | Partisipasi masyarakat dalam usaha | Masih tingginya ketergantungan
pertanian secara luas masih | terhadap pakan pabrikan yang
menunjukan minat dan gairah yang | harganya cendrung meningkatnya tiap
tinggi I tahunnya .

5 | Introduksi teknologi penunjang ! Masih kurangnya pemanfaatan |
produksi dan pengolahan semakin teknologi guna peternakan '
berkembang

6 | Ketersediaan sumber daya pertanian Rendahnya kemampuan petani

mengakses permodalan _

7 | Keberadaan lembaga perbenihan dan Usaha peternakan masih bersifat |
sertifikasi pertanian | usaha sambilan sehingga cendrung '

menggunakan sistem pemeliharaan |
secara tradisional :

8 | Ketersediaan lembaga penelitian dan Pengolahan hasil produk pertanian |

pengkajian teknologi pertanian

belum optimal

Rencana Strategis Dindgs
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9 | Ketersediaan batuan fasilitasi aslintan | Belum optimalnya ketersediaan
sarana dan prasarana pengolahan
B hasil pertanian ‘
10 | Ketersedian unit kerja sampai ke | Belum tersedianya regulasi
wilayah kecamatan (UPT wilayah, UPT | pengolahan hasil pertanian yang
| | Pembibitan, dan Puskeswan ' berdaya saing B
2. Faktor Eksternal
s Faktor Eksternal
Peluang (Opportunities) | Ancaman (Threats)
1 | Meningkatkan keamanan pangan Masih cukup tingginya alih fungsi lahan
segar pertanian ke non pertanian
2 | Meningkatkan kesejahteraan Harga hasil produksi pertanian tidak
petani stabil
3 | Meningkatkan infrastruktur | Masih rendahnya keanekaragaman
penunjang ekonomi daerah produk olahan hasil pertanian
4 | Meningkatkan pelayanan publik Masih rendahnya kualitas dan kuantitas
yang prima di Kecamatan dan SDM peternakan serta rendahnya
Kabupaten kemampuan wirausaha
. 1 _L(enterpreneurship) f
5 | Meningkatkan Pendayagunaan ' Masih tinggi ancaman terhadap hama
aparatur pemerintah daerah yang dan penyakit ternak 1
propesional ] |
6 | Peningkatan kinerja pengelolaan Masih tingginya kasus gigitan hewan ‘
keuangan dan aset daerah pembawa rabies (HPR)
didukung oleh aparatur yang
propesional
7 | Meningkatkan pembangunan e- Tata niaga ternak besar yang cendrung
Government yang didukung oleh merugikan peternak karena masih :
Sarana dan Prasarana yang mempertahankan sistem penafsiran |
memadai serta SDM yang (Marosok) '
propesional ‘ |

Umumnya sektor pertanian memegang peranan cukup
penting dalam perekonomian nasional dan Kabupaten Solok
khususnya, hal ini disebabkan karena sektor pertanian
merupakan resource based yang mampu menyerap dan
memperluas kesempatan usaha / lapangan pekerjaan bagi
masyarakat.

Kabupaten Solok mempunyai keunggulan komparatif di
bidang pertanian, dengan berbagai potensi yang dimiliki untuk
mengembangkan berbagai komoditi seperti pangan, hortikultura,
peternakan maupun perikanan. Potensi yang dimiliki antara lain
iklim dan agroekosistem yang sesuai, tersedianya sumberdaya
genetik yang melimpah, tersedianya SDM (petani dan petugas),
dukungan kebijakan pemerintah dan jumlah penduduk besar.

Dalam penyusunan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten

Solok, perlu dilakukan analisa terhadap kondisi objektif pertanian.

[ e e e N ——————————— ]
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Meskipun memiliki potensi vang besar, pembangunan pertanian di
Kabupaten Solok masih menghadapi berbagai tantangan
berkenaan dengan penerapan teknologi, kondisi sumberdaya alam,
prasarana dan sarana produksi, sumberdaya manusia dan
kelembagaan. Dalam pengembangan pelayanan Dinas Pertanian
terdapat berbagai tantangan dan peluang yang harus dihadapi
yaitu skala usaha kecil, benith bermutu belum cukup tersedia,
ancaman organisme pengganggu tanaman, dampak perubahan
iklim, penurunan mutu dan kehilangan hasil, keterbatasan
pengetahuan petani dan jejaring Kerja, kontinuitas pasokan
tergantung musim panen, gejolak/fluktuasi harga, disparitas
harga produk ditingkat petani dan konsumen, dan hambatan
distribusi produk .

Dalam penyusunan rencana strategis terhadap pelayanan
bidang pertanian, juga perlu diperhatikan rencana tata ruang
wilayah kabupaten karena terkait erat dengan kebutuhan lahan
dan arah pengembangan wilayah. Salah satu rencana struktur
ruang yvang terkait dengan pelavanan Dinas Pertanian yaitu
pembentukan kawasan budidaya pertanian. Berdasarkan analisa
kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten Solok, pada pasal 3
ayat 2 vaitu untuk mewujudkan penataan ruang wilayah
Kabupaten Solok ditetapkan kebijakan penataan ruang wilayah
Kabupaten Solok. Pada tabel 4 berikut ini dijelaskan hasil

telaahan struktur ruang wilayah.

5
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Tabel 4. Hasil Telaahan Struktur Ruang Wilayah Kabupaten

Solok
Pengaruh
Indikasi Program Rencana
Pemanfaatan Struktur Arahan Lokasi
Struktur
Rencana Struktur Ruang pada Ruang Pengembanga
No Ruang :
Ruang Saat Ini Periode terhadap n Pelayanan
Perencanaan Kebutuhan Dinas
Berkenaan Pelayanan
. Dinas
1. | Pengelolaan kawasan Terjadi 1. Program Berkurangny | Seluruh
budidaya mendukung alih fungsi peningkatan a luas lahan Kecamatan di
pengembangan lahan produksi pertanian Kabupaten
ekonomi melalui didaerah pertanian. produktifl Solok
pengelolaan sumber sentra 2. Program (pangan,
dava alam berbasis produksi peningkatan hortikultura,
pertanian, pariwisata, padi kesejahteraan peternakan,
dan industri dengan petari. perkebunan)
memperhatikan 3. Program

keseimbangan dan
kelestarian lingkungan
hidup.

pemberdayvaan
penyuluhan
pertanian/
perkebunan
lapangan
Program
peningkatan
Produksi
peternakan.
Program
Pencegahan dan
penanggulangan
penyakit
Program
pengolahan dan
pemasaran hasil
produksi
peternakan

Berdasarkan analisa RTRW Kabupaten Solok pasal 30 dan

31 diatur suatu kawasan peruntukan pertanian terdiri atas:

kawasan pertanian tanaman pangan; kawasan hortikultura;

kawasan perkebunan; kawasan perikanan dan kawasan
peternakan. Strategi ini dilakukan untuk mempertahankan lahan
sawah berkelanjutan serta peningkatan produksi pertanian guna
menjaga ketahanan pangan daecrah. Hasil telaahan pola ruang

wilayah Kabupaten Solok dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. Hasil Telaahan Pola Ruang Wilayah Kabupaten Solok

Pengaruh
Indikasi Program Rencana
; Pemanfaatan Struktur -
Rencana Arahan Lokasi
Pola Ruang Ruang pada Ruang
No Pola Ini ; Pengembangan
Ruang Saat Ini Periode terhadap Pelayanan Dinas
Perencanaan Kebutuhan
Berkenaan Pelayanan
Dinas
1. | Kawasan Pemanfaata | 1. Program Ketersediaan | Zonasi Kawasan:
Budidaya/ | n kawasan peningkatan kebutuhan - Kawasan
Pertanian | pertanian produksi benih dan pertanian
tanaman pertanian bibit tanaman
pangan; 2. Program pertanian pangan tersebar
kawasan perm.lgkﬂtan (Pertanian, di kec.: Kubung,
hortikultur kesejahteraan peternakan, G. Talang, Bukit
a. petant. dan Sundi, X Koto
3. Program perkebunan) Singkarak, Lb.
pemberdayaan Jaya, X Koto
peuyulilion Ketersediaan Diatas, IX Koto
pertaman sumber S. Lasi, Payung
perkebunan pakan Sekaki dan
lapangan ternak Junjung Sirih.
4. Pfog_ram Ketersediaan | - Kawasan
penlllgl(gtan infrastruktur hortikultura
E rod}lksk} sarana dan dipusatkan di
¥ getmna 2. prasarana Kec. Lembah
"O9r a .
e, FEOETAL pertanian Gumanti dan
Pencegahan
i : Danau Kembar
dan
R S, dan Gunung
i 2 _bbk. g Talang
penyakit
- Kawasan
6. Program
pengolahan dan B A
g : :
pemasaran dlellrahk}jan &
hasil produksi ls{e e ;
peternakan T a.
Agar kebyakan, rencana dan program daerah dapat

terintegrasi dan menyatu dengan pembangunan berkelanjutan
yang berwawasan lingkungan maka salah satu upaya dilakukan
oleh pemerintah adalah melalui penyusunan KLHS. Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) merupakan suatu rangkaian
analisis yang menyeluruh dan partisipatif untuk memastikan
prinsip pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar dan
terintegrasi dalam pembangunan daerah.

Dalam penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) daerah
Provinsi dan/atau kabupaten/kota wajib memasukkan prinsip-
prinsip pembangunan  berkelanjutan sebagai dasar dan
terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah. Dasar
penyusunan ini telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 32

tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

>
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Hidup,

Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)

Berdasarkan hasil

analisa

dimana mengamanatkan perlunya dilakukan Kajian

terhadap dokumen Kajian

Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Kabupaten Solok terhadap

pelayanan Dinas Pertanian

sebagai berikut :

Kabupaten Solok diperoleh hasil

Tabel 6. Hasil Analisis Dokumen KLHS RPJMD Kabupaten
Solok  terhadap pelayanan Dinas Pertanian
Kabupaten Solok

EE I::_I:;l;zil Catatan bagi

No | Aspek Kajian Ringkasan KLHS Perumusan Program

oH 3 Pelayanan : :
e e Dinas dan Kegiatan Dinas

1. | Mewujudkan 1. Berkurangnva daerah - Berkurangnya | - Perbaikan dan
tata kelola resapan air akibat debit air ke pembangunan
pemerintah pembangunan irigasi untuk infrastruktur irigasi.
lokal vang baik perkantoran. pengairan - Penggunaan
dan bersih, 2. Meningkatnya kebutuhan| lahan sawah. teknologi budidaya
dengan arah air bersih terhadap - Kemungkinan pertanian hemat
kebijakan yaitu aktivitas perkantoran. tidak air.

Peningkatan diolahnya

Kualitas sawah dan

Pelayanan lahan

Publik, Aparatur pertanian

dan Pemerintah. karena
kekurangan
air.

2. | Pembangunan 1. Kemungkinan dapat | - Menurunnya - Peningkatan luas
perekonomian terjadi konflik kepemilikan| produksi areal lahan
masyarakat lahan apabila pertanian terlantar yang
secara terpadu pembangunan sarana dan karena dimanfaatkan.
berbasis prasarana pemerintah di berkurangnya | - Penerapan teknologi
tekhnologi dan tanah milik pemerintah luas lahan tepat guna di sektor
pelestarian akan dibangun jika pertanian. pertanian,
lingkungan sebelumnya dikuasai oleh | - Terhambatnya peternakan dan

masyarakat. pengembanga perkebunan vang
2. Terjadinya alih fungsi] n produk ramah lingkungan.
lahan akibat organik, - Perhitungan daya
pembangunan fisik sektor | - Menurunnya dukung dan daya
ekonomi. produksi tampung
3. Peningkatkan jumlah| peternakan lingkungan
limbah cair dan padat karena sehingga dapat
yvang berpotensi berkurangnya diidentifikasi lahan
mencemari air akibat luas lahan yang berpotensi
peningkatkan produktifitas] dan untuk
sektor ekonomi seperti peternakan pengembangan
penggunaan pestisida, dan akibat infrastruktur
pupuk, limbah industri pencemaran pembangunan dan
dan lain-lain. tanah dan air. sarana penunjang
lainnya
Tantangan Pelayanan yang dihadapi Dinas Pertanian

Kabupaten Solok berdasarkan analisa Renstra Dinas Pertanian,
analisa RPJMD Kabupaten Solok, analisa RTRW, dan analisa
KLHS adalah sebagai berikut :
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Persaingan pasar dalam menghadapi MEA

Pemenuhan kebutuhan benih tanaman pangan dan
hortikultura bersertifikat yang sesuai dengan spesifik lokasi
belum optimal.

Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan dan
hortikultura yang berkelanjutan serta ramah lingkungan
belum optimal.

Peningkatan permintaan akan produk peternakan sejalan
dengan pertumbuhan penduduk.

Masih tingginyva Kketergantungan terhadap pakan pabrikan
yang harganya cenderung meningkat setiap tahunnya
Koordinasi dan sinergitas seluruh stakeholder perbenihan
tanaman pangan dan hortikultura masih belum optimal.
Pemakaian pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan dan
tidak berimbang

Adanya alih fungsi lahan pada lahan-lahan pertanian
produktif;

Adanya isu tentang lingkungan hidup yang menuntut
pertanian yang berwawasan lingkungan mengingat tingkat
pencemaran yang ditimbulkan dari bidang pertanian cukup
tinggi resikonya jika tidak ada kajian tentang lingkungan
hidup.

Masih tingginya ancaman terhadap hama dan penyakit unggas
terutama terhadap unggas (flu burung, ND, dll) dan kambing
sebagai akibat dari perubahan cuaca (mikroklimat)

Tata niaga ternak besar yang cenderung merugikan peternak
karena masih mempertahankan sistem penaksiran (marosok)
Usaha peternakan masih bersifat usaha sambilan sehingga
cenderung menggunakan sistem pemeliharaan secara

tradisional

Sedangkan peluang Dinas Pertanian terhadap peningkatan

pelayanan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi adalah sebagai

berikut :

a. Penyediaan benih unggul tanaman pangan dan hortikultura

yvang bersertifikat sesuai dengan spesifik lokasi masih dapat
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dikembangkan /ditingkatkan dengan memanfaatkan
sumberdaya yang dimiliki oleh Dinas Pertanian dan
stakeholder lainnya.

b. Pengembangan teknologi tepat guna dalam upaya peningkatan
produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura
masih dapat dikembangkan.

c. Pengurangan penggunaan pupuk kimiawi dan meningkatkan
pemakaian  pupuk organik untuk memperbaiki dan
meningkatkan kesuburan tanah.

d. Mengeluarkan regulasi yang mengatur pemanfaatan lahan
pertanian.

e. Mengembangkan kawasan pertanian organik tanaman pangan
dan hortikultura.

f. Peningkatan permintaan akan daging, susu, dan telur seiring
dengan peningkatan penduduk dan peningkatan pengetahuan
masyarakat akan pentingnya protein hewani.

g. Pengembangan teknologi peternakan yang ramah lingkungan.

h. Pengembangan produk olahan hasil peternakan, Pertanian dan
Perkebunan.

i. Pengembangan Pasar Ternak Modern Guguak Sarai.

j. Pengembangan pupuk organik hasil limbah peternakan bagi
usaha pertanian.

k. Peluang pasar terbuka luas dengan terbukanya pasar bebas
MEA untuk memasarkan produk pertanian, peternakan dan
pekerbunan.

1. Berkembangnya Ilmu dan Teknologi (IT) yang tanpa batas.

m. Adanya skim pembiayaan dalam bentuk kredit dengan bunga
rendah.

n. Terbukanya investasi untuk pengembangan peternakan.

0. Renstra Kementerian dan propinsi, RTRW dan KLHS yang
mendukung usaha peternakan.

p. Tingginya permintaan akan produk peternakan baik dari segi

kualitas, kuantitas dan kontinuitas.
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: BABIII
- ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

s Rt At TS B N e Y YR e

et e g e

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelavanan Dinas
Pertanian Kabupaten Solok

Sektor pertanian merupakan penyumbang PDRB terbesar di Kabupaten
Solok.Hampir 45% PDRB disumbang dari sektor ini. Namun dalam pelaksanaan
pelayanan sekaitan dengan tugas dan fungsi yang diemban oleh Dinas Pertanian masih
terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi. Beberapa permasalahan yang muncul
dalam urusan pertanian antara lain:

Masih cukup tingginya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian.

b. Sarana dan prasarana produksi pertanian sering tidak terjangkau dan tidak tepat
sasaran oleh petani.

c. Harga hasil produksi pertanian tidak stabil

d. Masih rendahnya kemampuan dalam pengolahan pasca panen dan pemasaran hasil
produk pertanian.

e. Kapasitas kelembagaan pertanian belum optimal.

f.  Masih tingginya ketergantungan terhadap pakan pabrikan yang harganya cenderung
meningkat setiap tahunnya.

g. Masih rendahnya kualitas dan kuantitas SDM peternakan serta rendahnya kemampuan
wirausaha (enterprenuership)

h. Masih rendahnya keanekaragaman produk olahan hasil peternakan.

i.  Masih kurangnya pemanfaatan teknologi tepat guna peternakan.

j.  Rendahnya kemampuan petani untuk mengakses permodalan.

k. Masih tingginya ancaman terhadap hama dan penyakit ternak terutama terhadap
unggas (flu burung, ND, dll) dan kambing sebagai akibat dari perubahan cuaca
(mikroklimat).

1. Masih tingginya kasus gigitan Hewan Pembawa Rabies (HPR)

m. Tata niaga ternak besar yang cenderung merugikan peternak karena masih
mempertahankan sistem penaksiran (marosok)

n. Usaha peternakan masih bersifat usaha sambilan sehingga cenderung menggunakan
sistem pemeliharaan secara tradisional

0. Pengolahan produk hasil pertanian, permasalahan pada pengolahan produk pertanian
adalah belum optimalnya pengolahan produk yang dilakukan oleh petani (pertanian
tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perkebunan dan perikanan)

p- Belum optimalnya ketersediaan sarana dan prasarana pengolahan hasil pertanian.

q. Belum tersedianya regulasi pengolahan hasil pertanian yang berdaya saing;

R R R R R e —  —  —————— —— ]
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r. Belum optimalnya kapasitas SDM dan kelembagaan dari pengolahan hasil pertanian.

s. Belum optimalnya inovasi teknologi vang memanfaatkan pengelolaan sumber daya
local.

t.  Belum optimalnya kerja sama dengan perbakan dan lembaga keuangan lainnya yang
mendukung pengembangan usaha pengelolaan hasil usaha pertanian.

Berdasarkan permasalah diatas, maka dalam penentuan kebijakan dan strategi dalam
membangun pertaniandi Kabupaten Solok kedepan, perlu analisis faktor-faktor lingkungan
internal maupun cksternal yang sangatdominan berpengaruh dalam proses pembangunan.

Dari permasalahan pada sektor pertanian, maka isu strategis yang menjadi acuan dan
perhatian utama sebagai daerah dengan sumber mata pencaharian penduduknya ada pada
sektor pertanian (pertanian, peternakan, dan pekerbunan), dibutuhkan perhatian dan
keseriusanyang lebih besar agar mampu mengembangkan pertanian bernilai tambah tinggi,

tidak merusak lingkungan dan berdaya saing dengan berbasis sumberdaya lokal.

3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Bupati dan Wakil Bupati Solok Tahun 2016-
2021

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok Tahun
2016-2021 merupakan bagian dari rencana pembangunan jangka panjang daerah pada
tahap ketiga. Pada tahap ini perlu perhatian lebih, tidak hanya untuk menghadapi
permasalahan yang belum terselesaikan, namun juga untuk mengantisipasi perubahan yang
muncul di masa yang akan datang.

Berbagai isu global dan nasional perlu dipertimbangkan dalam menyelesaikan isu
yang bersifat lokal dan berimplikasi pada kesejahteraan masyarakat. Dengan
mempertimbangkan isu-isu strategis pembangunan, maka Pemerintah Kabupaten Solok
menuangkan visi yang hendak dicapai dalam RPJMD 2016-2021 yaitu Terwujudnya
Masyarakat Kabupaten Solok vang Maju dan Mandiri Menuju Kehidupan
Masyarakat Madani dalam Nuansa Adat Basandi Syara', Syara' Basandi Kitabullah.

Untuk mewujudkan visi, maka perlu adanya misi tentang apa yang harus dikerjakan
dalam usaha untuk mewujudkannya. Misi juga memberikan arah sekaligus batasan proses
pencapaian tujuan. Oleh karena itu dalam rangka mewujudkan visi pembangunan
Kabupaten Solok, maka ditetapkan 5 (lima) misi pembangunan sebagai berikut:

1. Mensukseskan Program Wajib Belajar (Wajar) 9 Tahun.
2. Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat, Pembudayaan Hidup Bersih dan

Lingkungan Sehat.

(98 )

Meningkatkan Peluang dan Akses Ekonomi Masyarakat yang Lebih Luas,
Didukung oleh Sarana dan Prasarana Infrastruktur yang Memadai.

4. Membangunan Karakter Masyarakat sesuai Filosofi Adat Basandi Syara', Syara’
Basandi Kitabullah.

e A o e T ———— i
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5. Memantapkan Penyelenggaraan Pemerintahan yang Baik dan Bersih (good clear

governance).

Telaahan terhadap visi, misi dan agenda Bupati dan Wakil Bupati Solok Periode 2016-

2021 dalam hubungannya dengan tugas pokok danfungsi dari pelayanan Dinas Pertanian

Kabupaten Solok dapat dilihat pada Tabel 7 berikut,

Tabel 7.

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Dinas Pertanian

Terhadap Pencapaian Visi,Misi dan Agenda Bupati dan Wakil Bupati

Solok Periode 2016-2021

Visi: Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Solok yan

Mas

g Maju dan Mandiri Menuju Kehidupan
yarakat Madani dalam Nuansa Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah

| Misi dan Agenda
‘Bupati dan Wakil

Faktor
Permasalahan Pelayanan
Dinas Pertanian Penghambat Pendorong
) e e | B

1. | Misi 3
Meningkatkan
Peluang dan Akses
Ekonomi
Masyarakat yang
Lebih Luas,
Didukung oleh
Sarana dan
Prasarana
Infrastruktur yang
Memadai.

2. | Misi 3
Memantapkan
Penyelenggaraan
Pemerintahan
yang Baik dan
Bersih

a.

o]

a. Kompetensi

aparaturdinas pertanian
(petugas dan penyuluh
belumsepenuhnyamerata
dan sesuaidengan yang
diharapkan.

b. Penggunaan sarana

produksi dan reknologi
tepat guna belum
optimal.

c. Pena nganan pasca

produksi dibidang
pengolahan
danpemasaran hasil
belum optimal.

Masih berkembangnya
hama dan penyakit pada
lanaman.

e. Masih rendahnya

penerapan teknologi
budidaya pertanian

f. Infrastruktur yang belum

memadai.

g. Masih tingginva kasus

gigitan hewan pembawa
rabies pada manusia

.Masih berkembangnya
hama dan penyakit pada
ternak

. Masih rendahnya kualitas
sumberdaya pertanian
dan kelembagaan petani

ooy

i}

Semakin tingginyaalih
fungsi lahan,
Menurunnyakesuburan
tanah(lahan) pertanian.
Kerusakaninfrastruktur
Jjaringanirigasi.

Mahalnya agroinput(sarana
produksi danalat mesin
pertanian).

Menurunnya minatterhadap
usaha tani (Pertanian,
peternakan, dan
perkebunan).
Kemampuanpermodalan
petaniterbatas.

Belum tersedianya benih
komoditi hortikultura
bersertifikat dalam jumlah
memadai.

Penerapan teknologi tepat
guna terbatas.

Insentif peningkatanmutu
masih rendah.

Daya saing
produkhortikultura
masihrendah

Tingkat kehilangan hasil
masth tinggi.

Panjangnya rantai
pemasaran.

. Usaha peternakan masih

merupakan usaha
sampingan.

Dukungan program
eliminasi/ pemusnahan thd
hewan pembawa rabies
masih kurang dari
stakeholders terkait.

MoU antara pemerintah
pusat, propinsi dan daerah
dalam peningkatan
produksi menuju
pencapaian ketahanan
pangan

Kewenangan Dinas
dalampengembangan
AgribisnisTanaman
Pangan.
Komitmenpimpinandalam
peningkatanketahananpan
gan.

Ketersediaan sumber
dayapertanian, peternakan,
dan perkebunan
Keberadaanlembagaperbe
nihan
dansertifikasitanaman
pangandanhortikultra
Ketersediaan lembaga
penelitian dan pengkajian
teknologi pertanian
Ketersediaanbantuan
fasilitas alsintan
Dukungan Pemerintah
Pusat dan Provinsi dalam
pembiayaan

Ketersediaan unit kerja
sampai ke wilayzh
kecamatan (UPT Wilayah,
UPT Pembibitan dan
Puskeswan).

Mengingat eratnya kaitan antara Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Solok dengan

Dokumen RPJMD 2016-2021, maka dalam penyusunannya harusmenjadikan Dokumen

Rencana Strategis Dinas Pertanian Talun 2016 - 2021
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Perencanaan Jangka menengah tersebut sebagai acuan, artinyaindikator kinerja
Dinas Pertanian harus diarahkan untuk mencapai target kinerja sesuai dengan kewenangan
Dinas Pertanian yang telah dicantumkan dalam target Kinerja RPJMD.

Berdasarkan urusan dan kewenangan yang dimiliki, dalam rangka pencapaian Misi
Pemerintah Kabupaten Solok. Dinas Pertanian berkontribusi untuk mewujudkan sebagian
Misi dalam RPIMD sesuai dengan kewenangan yang dimiliki sebagai berikut: (1)
Meningkatnya SDM aparatur dalam pengelolaan administrasi pemerintahan: (2)
Meningkatnya produksi , produktivitas dan mutu produk komoditi unggulan; (3) Mencari
peluang pasar danakses pemasaran produk pertanian: (4) Meningkatnya penerapan dan
pengembangan teknologi tepat guna; (5) Mengembangkan kawasan sentra produksi
pertanian; (6) Melakukan pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur pertanian; dan (7)
Meningkatnya kegiatan perlindungan tanaman yang ramah lingkungan, pencegahan dan
pemberantasan serta pengendalian hama/penyakit tanaman dan hewan.

Berdasarkan telaahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Solok Tahun 2016-2021 terdapat beberapa faktor-faktor penghambat maupun
pendorong dari Dinas Pertanian yang mempengaruhi pelayanan dinas ditinjau dari sasaran
RPJMD. Adapun faktor-faktor yang terkait sebagai penghambat dan pendorong dirinci
pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Faktor Penghambat dan Pendorong yang Mempengaruhi Pelayanan
Dinas Pertanian Ditinjau dari sasaran RPJMD

L

- Sasaran RPJMD ‘Permasalahan | e Faktor
abupaten Solok Pelayanan Dinas : : §
:ﬁﬁE-QOI:GLEOZI R I?értﬁn‘ianj > il & Penghambat : - Pendorong
e e ] e el —— —

Meningkatkan - Keterbatasan I. Semakin tingginva alih . Kewenangan Dinas dalam
Keamanan Pangan ketersediaan fungsi lahan. pengembangan AgribisnisTanaman
Segar. anggaran daerah Pangan.

untuk 2. Menurunnya kesuburan
Meningkatkan pembangunan tanah (lahan) pertanian. |2. Ketersediaan sumber daya
Kesejahteraan pertanian pertanian.
Petani. 3. Kerusakan infrastruktur

- Kompetensi jaringan irigasi. 3. Ketersediaan dukungan anggaran

Meningkatkan aparatur dinas dari pusat dan propinsi.
Infrastruktur belum 4. Mahalnya agroinput
Penunjang sepenuhnya (sarana produksi dan alat 14, Keberadaan lembaga perbenihan
Ekonomi Daerah merata dan sesuai mesin pertanian). dan sertifikasi tanaman pangan dan

dengan yang hortikultra.
Meningkatkan dihgl'flpkﬁn 5. Kemampuan permodalan
Pelayanan Publik petani terbatas. 5. Ketersediaan Lembaga Penelitian
yang Prima di - Akses terhadap dan Pengkajian Teknologi
Kecamatan dan data dan 6. Impor benih hortikultura Pertanian.
Kabupaten informasi terus meningkat.

agribisnis belum 6. Ketersediaan bantuan fasilitas
Meningkatkan optimal. 7. Tidak adanya checkpoint alsintan,
Pendayagunaan (kurangnya pengawasan
Aparatur - Penggunaan lalu lintas ternak) 7. Ketersediaan unit kerja sampai ke
Pemerintah Daerah sarana produksi wilayah kecamatan (UPT Wilayah,
yang Profesional dan teknologi UPT Pembibitan dan Puskeswan).

tepat guna belum

E opuimal

e R R RGBS
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Peningkatan
Kinerja
Pengelolaan
Keuangan dan
Aset Daerah
Didukung oleh
Aparatur yang
Profesional

Meningkatkan
Pembangunan e-
Government yang
Didukung oleh
Sarana dan
Prasarana yang
Memadai serta
SDM yang
Profesional

- Penanganan

pasca produksi
dibidang
pengolahan dan
pemasaran hasil
belum optimal.

- Masih

berkembangnya
hama dan
penyakit pada
tanaman dan
ternak.

- Masih rendahnya

kualitas
sumberdaya
pertanian dan

kelembagaan
petani

3.3. Telaahan Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019

Pembangunan sektor pertanian nasional dalam lima tahun ke depan (2015-2019)
akan mengacu pada Paradigma Pertanian untuk Pembangunan (Agriculture for
Development) yang memposisikan sektor pertanian sebagai penggerak transformasi
pembangunan yang berimbang dan menyeluruh mencakup transformasi demografi,
ekonomi, intersektoral, spasial, institusional. dan tatakelola pembangunan. Paradigma
tersebut memberikan arah bahwa sektor pertanian mencakup berbagai kepentingan yang
tidak saja untuk memenuhi kepentingan penyediaan pangan bagi masyarakat tetapi juga
kepentingan yang luas dan multifungsi. Selain sebagai sektor utama vang menjadi tumpuan
ketahanan pangan. sektor pertanian memiliki fungsi strategis lainnya termasuk untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan lingkungan dan sosial (kemiskinan, keadilan dan lain-
lain) serta fungsinya sebagai penyedia sarana wisata (agrowisata). Memposisikan sektor
pertanian dalam pembangunan nasional merupakan kunci utama keberhasilan dalam
mewujudkan Indonesia yang Bermartabat, Mandiri, Maju, Adil dan Makmur.

NAWA CITA atau agenda prioritas Kabinet Kerja mengarahkan pembangunan
pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan pangan, agar Indonesia sebagai bangsa
dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya secara berdaulat. Kedaulatan
pangan diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa dalam hal sebagai berikut:

1. Mencukupi kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri.
2. Mengatur kebijakan pangan secara mandiri, serta

Melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian

(%)

pangan.
Dengan kata lain, kedaulatan pangan harus dimulai dari swasembada pangan yang secara
bertahap diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara luas untuk

meningkatkan kesejahteraan petani.
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Menghadapi  dinamika lingkungan = strategis yang sangat dinamis, potensi
perekonomian yang semula digerakkan oleh sumberdaya energi dan bahan baku asal fosil
dituntut untuk dilakukan transformasi menjadi berbasis bahan baku baru dan terbarukan
utamanya bahan baku hayati. Era revolusi ekonomi yang digerakkan oleh revolusi
teknologi industri dan revolusi teknologi informasi berbasis bahan fosil telah berakhir dan
digantikan oleh era revolusi bioekonomi yang digerakkan oleh revolusi bioteknologi dan
bioenjinering yang mampu menghasilkan biomasa sebesar-besarnya untuk kemudian
diolah menjadi bahan pangan, pakan, energi, obat-obatan, bahan kimia dan beragam
bioproduk lain secara berkelanjutan. Selain menjadi penghasil utama bahan pangan,
pertanian juga dituntut menjadi sektor penghasil bahan non-pangan pengganti bahan baku
hidro-karbon yang berasal dari fosil bagi industri, Teknologi Revolusi Hijau yang menjadi
basis pertanian selama ini haruslah ditransformasikan menjadi Revolusi Hayati
(Biorevolution). Untuk itu, pendekatan pembangunan pertanian vang dipandang sesuai
bagi Indonesia ialah pembangunan Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan (Kementan,
2014).

Sasaran pembangunan pertanian ke depan perlu disesuaikan terkait dengan cakupan
pembangunan pertanian yang lebih luas dan skala yang lebih besar guna mengungkit
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. Dengan mencermati hasil evaluasi
selama periode lima tahun terakhir dan perubahan paradigma sebagaimana tertuang dalam
SIPP 2015-2045, maka sasaran strategis Kementerian Pertanian tahun 2015-2019 adalah

1. Pencapaian swasembada padi, jagung dan kedelai serta peningkatan produksi gula

dan daging.

2. Peningkatan diversifikasi pangan.

3. Peningkatan komoditas bernilai tambah dan berdaya saing dalam memenuhi pasa

ekspor dan substitusi impor.

4. Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi.

5. Peningkatan pendapatan keluarga petani.

6. Akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik.

Dengan sasaran strategis tersebut, maka Kementerian Pertanian menyusun dan
melaksanakan 7 Strategi Utama Penguatan Pembangunan Pertanian untuk Kedaulatan
Pangan (P3KP) meliputi

1. Peningkatan ketersediaan dan pemanfaatan lahan.

2. Peningkatan infrastruktur dan sarana pertanian.

3. Pengembangan dan perluasan logistik benih/bibit.

4. Penguatan kelembagaan petani.

5. Pengembangan dan penguatan pembiayaan.

6. Pengembangan dan penguatan bioindustri dan bioenergi.

7. Penguatan jaringan pasar produk pertanian.

i i e o e ey
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Adapun indikator Kinerja Utama dan Target Kinerja yang akan dicapai oleh

Kementerian Pertanian Republik Indonesia dalam periode 2015-2019 disajikan pada Tabel

9.

Tabel. 9. Target Kinerja Kementerian Pertanian Tahun 2015-2019

Rencana Strategts Dinas Pertan

an Takun 2016 - 2021

No Rimfian lndikator‘ Baseline Larget Pertumbuhan
‘ Kinerja Utama (IKU) 2014 2015 2016 2017 2018 2019 (%/Tahun)

: satER TR T T S

1. Swasembada padi, jagung dan kedelai serta peningkatan produksi daging dan gula
Produksi Padi (juta ton) 70.8 73.4 76,2 78,1 80,1 82,1 3,0
Produksi Jagung (juta 19.0 203 214 224 235 247 54
ton)
Produksi Kedelai (juta 0,95 1,20 1.82 2,76 2,95 3.00 215
ton)
Produksi Gula Tebu (juta 2,63 2.97 3.27 3.50 3.66 3,82 7.8
ton)
Produksi Daging Sapi 4604 | 354573 588,06 639.,6 695.0 135, 10.5
dan Kerbau (ribu ton 3684 | 436.2 470,9 511,7 556.0 604,0 10,5
karkas dan ribu ton
daging)

2. Peningkatan diversitikasi pangan
Skor Pola Pangan 81.8 84,1 86,2 88.4 90,5 92,5 2,5
Harapan
Konsumsi Kalori (Kkal) 1.967 § 2.004 2.040 2.077 2. 113 2.150 1.8

3. Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar impor
Pertumbuhan volume 8 10 10 10 10 10 10,0
ekspor produk pertanian
utama (%)
Pertumbuhan volume 7 -3 -3 -1 -1.0
impor produk pertanian
utama subsitusi impor
(%)
Produksi Cabe Besai 1.041 1.082 1.106 1.140 1.174 1.209 3.0
(ribu ton)
Produksi Cabe Rawit 735 51 759 770 782 794 1.6
(ribu ton)
Produksi Bawang Merah 1.061 1125 1.173 1:231 1.294 1.360 5.1
(ribu ton)
Produksi Mangga (ribu 2236} 2.285 2.340 2.399 2.460 2.519 24
ton)
Produksi Nenas (ribu 1.851 1.888 926 1.964 2.003 2.042 2,0
ton)
Produksi Manggis (ribu 142 [ 44 147 150 152 155 1.8
ton)
Produksi Salak (ribu 1.038 1.059 1.080 1.102 1.124 1.146 2,0
ton)
Produksi Kentang (ribu 1.296 1.322 1.348 1:375 1.403 1.431 2.0
ton)
Produksi Jeruk Siam 1.587 1.640 1.698 1.766 1.845 1.913 3.8
(ribu ton)
Produksi Karet (Karet 3.153 320 1438 3.559 3.683 3.810 3.9
Kering ribu ton)
Produksi Kopi (kopi 685 725 738 751 765 770 2,6
berasan ribu ton)
Produksi Kakao (biji 709 773 831 872 916 961 6.3
kering ribu ton)
Produksi Lada (Lada 92 93 94 93 96 97 1.1
kering ribu ton)
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Produksi Pala (Biji 26 28 29 30 32
kering ribu ton)

(58]
(0%

Produksi Cengkeh 111 113 115 117 119 1.2
(Bunga kering ribu ton)

Produksi Kelapa (Setara 3.031 3.309 3.355 3.401 3.446 3.491
kopra ribu ton)

Produksi Teh (Daun 144 160 160 161 162 163
kering ribu ton)

Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioeners

Produksi kelapa sawit 29.344 1 30.798 | 30.845 | 32.657| 34.515] 36.420
(CPO ribu ton)

Produksi ubi kayu (ribu 26,4 26,5 271 27,6 28,2 28,8
ton)

=

Peningkatan pendapatan keluarga petan

o0
(%)

PDB pertanian 8,0
sempit/TK pertanian (Rp.
juta)

8.6 9.0 9.4 9.8

Tingkat kemiskinan di 151 16,6 16.0 15;
pedesaan (juta orang)

14,9 14.4

wn
Ln

Akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah vang baik

Nilai reformasi birokrasi 65 72 73 74 7
kementerian

76

i

Opini laporan keuangan WTP WTP WTP WTP WTP WTP
kementerian

Untuk mensinergikan tujuan dan sasaran dalam perencanaan pembangunan
pertanian maka dilakukan komparasi indikator kinerja Dinas Pertanian dengan target
capaian pada sasaran rencana strategis pembangunan pertanian pemerintah Kabupaten

Solok Tahun 2016-2021 deng

an Kementerian/Lembaga terkait Tahun 2015-2019.

Tabel 10. Komparasi Target Capaian Sasaran Renstra terhadap Sasaran Renstra
Dinas Pertanian Kabupaten Solokdengan Renstra Kementerian
Pertanian Tahun 2016-2021

Target Capaian Target Capaian
No Indikator Kinerja Sasaran pada Renstra Sasaran pada
Kabupaten Renstra K/

oy Sl (2) = ¥ i =3 = _(3.) et s Sare e ,(4) S

1 Peningkatan produksiPadi 3 % per tahun 3 % per tahun

g I I p
2 Peningkatan Produksi Jagung 12,01 % per tahun 5.4 % per tahun
3, Peningkatan Produksi Cabe 5 % per tahun 3 % per tahun
4 E/fg;;]ﬁgkmm Produksi Bawang 5 % per tahun 5,1 % per tahun
S, Peningkatan Produksi Kentang 5 % per tahun 2 % per tahun
6. 1{)/?;111112%11(§qu111 BIGAnES 2 % per tahun 1,8 % per tahun
o = - Dy e o a0r1 ;
7 gi;;”fﬁf ﬁnllhlfld Ui Daging 2 % per tahun 2,8 % per tahun

3.4. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis

Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten Solok adalah untuk mewujudkan
Kabupaten Solok sebagai sentra komoditas pertanian dan pengembangan sektor pariwisata

yang ditunjang industri dan pemanfaatan sumber daya alam lainnya dengan
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memperhatikan keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup serta diselaraskan dengan
RTRWP dan RTRWN.

Salah satu kebijakan sekaitan dengan penataan ruang wilayah Kabupaten Solok
adalah pengelolaan kawasan budidaya mendukung pengembangan ekonomi melalui
pengelolaan sumber daya alam berbasis pertanian, pariwisata, dan industri dengan
memperhatikan kescimbangan dan kelestarian lingkungan hidup.

Untuk mewujudkan kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten Solok disusun
strategi penataan ruang wilayah Kabupaten Solok. Strategi yang berkaitan dengan
pengelolaan kawasan budidaya mendukung pengembangan ekonomi melalui pengelolaan
sumber daya alam berbasis pertanian, pariwisata, dan industri dengan memperhatikan
keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup dimana mengembangkan budidaya
pertanian diarahkan untuk terjaganya dacrah sebagai bagian dari lumbung padi provinsi
dan nasional serta ketahanan pangan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi lahan
pertanian;

Rencana pola ruang wilayah Kabupaten Solok terdiri atas kawasan lindung, dan
kawasan budidaya. Didalam rencana pengembangan kawasan budidaya, diatur suatu
kawasan peruntukan pertanian terdiri atas:kawasan pertanian tanaman pangan, kawasan
hortikultura, kawasan perkebunan kawasan perikanan dankawasan peternakan.

Kawasan pertanian tanaman pangan dengan luas lebih kurang 33.973 hektare yang
tersebar di 9 kecamatan. Kawasan hortikultura dengan luas lebih kurang 72.475 hektare
terdapat di seluruh kecamatan.Pengembangan Kawasan hortikultura dipusatkan di
Kecamatan Lembah Gumanti dan Kecamatan Danau Kembar.Berdasarkan telaahan
terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Solok tahun 2012-2031 permasalahan
pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Solok beserta faktor penghambat dan faktor
pendorong keberhasilan pembangunan pertanian dapat dilihat pada table 11 berikut,

Tabel 11.  Permasalahan Pelayanan OPD berdasarkan Telaahan Rencana Tata
Ruang Wilayah beserta Faktor Penghambat dan Pendorong
Keberhasilan Penanganannya

Rencana Faktor
Tata
‘Ruan
= =8 Permasalahan
|7 Havah Pelayanan
No | Terkait e
= et Dinas Penghambat Pendorong
Tugas dan :
- Pertanian
Fungsi
Dinas
Pertanian
1. | Rencana Belum adanya I Pertumbuhan penduduk Kabupaten Solok I. Pemanfaatan Penerapan
Kawasan Peraturan dan meningkatnya kebutuhan akan Teknologi ramah
Budidava Daerah tentang perumahan lingkungan dan
Perlindungan 2. Pemangku kebijakan dalam hal penyediaan berkelanjutan masih
. Lahan lahan bagi perumahan belum belum optimal.
| . .
Pertanian memperhatikan 2. Kebutuhan atas pangan
pangan peraturan-peraturan yang ada khususnya vang semakin
Berkelanjutan | dalam penyelamatan lahan pertanian meningkat.
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Berdasarkan analisis KLHS permasalahan pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten
Solok beserta faktor penghambat dan faktor pendorong keberhasilan pembangunan
pertanian dapat dilihat pada tabel 12 berikut.

Tabel 12.  Permasalahan Pelayanan Dinas Pertanian berdasarkan Analisis KLHS
beserta  Faktor ~ Penghambat dan  Pendorong  Keberhasilan
Penanganannya

KLHS terkait Tugas Permasalahan Faktor
~dan Fungsi Dinas Pelayanan Dinas :
= ".:P"'.rtfnian P:’;i-taniarl Peng.hambat Pendorong
1. | Mewujudkan tata a. Kompelensi 1. Tingginya alih fungsi 1. Ketersediaan sumber daya
kelola pemerintah aparatur dinas lahan. pertanian.
lokal yang baik dan belum P Menurunnya kesuburan | 2. Kewenangan Dinas dalam
bersih, dengan aral sepenuhnya tanah (lahan) pertanian. pengembangan pertanian.
kebijakan vaitu merata dan 3. Hama dan penyakit 3. Pemanfaatan
Peningkatan Kualitas sesuai dengan tanaman (Organisme PenerapanTeknologi
Pelayanan Publik. vang diharapkan.|  PenggangguTumbuhan) ramah lingkungan dan
Aparatur dan b.  Masih tingginya |  masih berkembang. berkelanjutan masih
Pemerintah. pemakaian pupuk] belam ogtlma].
dan pengendalian 4. Ketersedman_dukungan
2. | Pembangunan hama secara anggaran d?n pusat
: e g danpropinsi.
perekonomian kimia. 5. ‘Kehersonin lenbags
masyarakat secara c. Penggunaan o v
. 5 , perbenihan dan sertifikasi
terpadu berbasis sarana produksi
> } tanaman pangan dan
tekhnolqgl d.an dan teknologi hortilailira.
pelestarian lingkungan tepat guna belum 6. Ketersediaan Lembaga
optimal. Penelitian dan Pengkajian
d. Penanganan Teknologi Pertanian.
pasca produksi 7. Ketersediaan bantuan
dibidang fasilitas alsintan
pengolahan dan |
pemasaran hasil |
belum optimal. |

3.5. Penentuan Isu-Isu Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Solok

Analis 1su-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat menentukan
dalamproses penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi tahapan-
tahapanyang telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat
strategismeningkatkan akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat dioperasionalkan dan
secaramoral serta etika birokratis dapat dipertanggungjawabkan dan menjawab persolan
nyatayang dihadapi dalam pembangunan.

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan [ungsiDinas Pertanian adalah kondisi yang
menjadiperhatian dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang signifikan
bagi Dinas Pertanian dimasa datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis
adalah keadaan yangapabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih
besar atau sebaliknya.dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk

meningkatkan layanankepada masyarakat dalam jangka panjang.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Dinas Pertanian dan berpengaruh dalam

pelaksanaan pelayanan, maka muncul isu-isu sirategis yang berkaitan dengan kondisi yang
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terjadi serta memiliki dampak bagi keberlanjutan pembangunan pertanian dan perlu diatasi

secara bertahap.

Isu-isu strategis dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian

Kabupaten Solok sebagai berikut :

1. Program Peningkatan Produksi Beras Nasional merupakan Peningkatan produksi
tanaman pangan guna mendukung swasembada pangan pada Tahun 2017 khususnya
padi sawah dan antisipasi perobahan iklim yang berpotensi terjadinya penurunan
produksi melalui:

a) Peningkatan indeks pertanaman dari 2,7 menjadi 3 kali.

b) Peningkatan luas panen dari 55.189 hektar menjadi 62.304 hektar,

¢) Peningkatan produktivitas padi dari 5,72ton/hektar menjadi 6,07 ton/hektar
d) Peningkatan produksi padi dari 346.578,01 ton menjadi 401.778,90 ton.
Sedangkan upaya yang dilakukan vaitu:

Perbaikan infrastruktur pendukung,

Pengembangan pertanian organik.

Perbaikan teknologi melalui pengembangan sarana dan prasarana pertanian.

Pengembangan kelembagaan dan peningkatan SDM pelaku utama.

AT R

Pengembangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian.

2. Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu produk hortikultura yang berdaya saing
dan berkelanjutan melalui perluasan areal dan penerapan Good Agricultural Practices
(GAP), Standar Operational Product (SOP) dan Good Handling Practices (GHP).

3. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia pertanian baik petugas maupun petani.

4. Masih rendahnya aksesibilitas petani terhadap permodalan dan masih tingginya suku
bunga usaha pertanian.

5. Menuju Sumatera Barat Bebas Rabies 2021

Setiap tahun kasus gigitan Hewan Pembawa Rabies (HPR) di Sumatera
Barat dan Kabupaten Solok khususnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 di
Kabupaten Solok tercatat 153 kasus gigitan anjing liar, tahun 2013 tercatat 207 ekor,
tahun 2014 tercatat 230 ekor dan tahun 2015 tercatat 263 ekor. Populasi anjing yang
tinggi dan tingginya permintaan pasar anjing dalam beberapa tahun terakhir perlu
diwaspadai yang berpotensi untuk penyebaran penyakit rabies. Untuk pencegahan dan
pengendalian kasus rabies perlu dilaksanakan kegiatan vaksinasi rabies, eliminasi pada
anjing liar dan euthanasia serta sterilisasi hewan pembawa rabies (HPR) serta
penyusunan regulasi penanggulangan penyakit hewan strategis dan zoonosis.

6. Masih rendahnya kualitas dan jiwa enterprencurship SDM pelaku utama pembangunan
pertanian, peternakan dan perkebunan

Secara umum usaha pertanian, peternakan dan perkebunan masih
merupakan usaha sambilan di samping usaha utama masyarakat Kabupaten Solok

S S e S S e ——————i

-
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yang merupakan petani Usaha peternakan masih dilaksanakan secara tradisional
dengan skala usaha yang masih kecil.
7. Pengembangan Usaha Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Melalui Pola Kemitraan
Investasi
Salah satu permasalahan dalam pengembangan usaha pertanian. peternakan dan
perkebunan di kabupaten Solok adalah masalah permodalan dan aksesabilitas petani

terhadap permodalan..
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BAB IV
' VISL, MISI, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN i

Berpedoman kepada tugas pokok dan fungsi Dinas
Pertanian Kabupaten Solok, maka perlu disusun Rencana
Strategis yvang berorientasi pada hasil vang ingin dicapai selama
kurun waktu tahun 2016-2021 dengan mempertimbangkan
potensi, peluang, kendala dan perubahan-perubahan dilingkungan
organisasi. Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Solok
mencakup visi, misi, tujuan sasaran, strategi dan kebijakan yang

ingin dicapai.

4.1 Visi dan Misi Dinas Pertanian Kabupaten Solok

Bupati dan Wakil Bupati Solok terpilih telah menetap visi
yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2021,
yaitu “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Solok yang Maju
dan Mandiri Menuju Kehidupan Masyarakat yang Madani
dalam Nuansa Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah”.
Visi ini menjadi acuan bagi SKPD pada lingkup Pemerintahan
Kabupaten Solok dalam menetapkan visi untuk mewujudkan
pencapaian target kinerja dari RPJMD Kabupaten Solok Tahun
2016-2021. Dengan memperhatikan Visi Pemerintah Daerah
Kabupaten Solok tersebut dan mempertimbangkan masalah serta
tantangan yang dihadapl dalam pembangunan pertanian, maka
visi yang ingin dicapai oleh Dinas Pertanian Kabupaten Solok
Tahun 2016-2021 adalah “Terwujudnya Pertanian yang
Tangguh, Berkelanjutan, Berorientasi Agribisnis dan
Berwawasan Lingkungan”.

Untuk mewujudkan visi tersebut diatas, maka perlu disusun
misi yang merupakan rumusan umum mengenal upaya-upaya

Misi yang diemban oleh Dinas Pertanian Kabupaten Solok adalah :

1. Meningkatkan produksi, produktivitas dan mutu komoditi

pertanian.

2. Meningkatkan potensi sumber daya pertanian (sumber daya

manusia, dan alam).
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3. Mewujudkan petani sebagai pelaku agribisnis yang
berwawasan ramah lingkungan.
4.2. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian
Kabupaten Solok Tahun 2016-2021
Sasaran  merupakan  tindakan-tindakan vang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan dan memberikan focus pada
penyusunan kegiatan yang bersifat spesifik, terinci, terukur dan

dapat dicapai.

Adapun yang menjadi tujuan dari Dinas Pertanian

Kabupaten Solok adalah

1. Meningkatnya Produksi, Produktivitas, dan Mutu Komoditi
Pertanian.

2. Meningkatnya potens: sumber daya pertanian (sumber daya
manusia,dan alam).

3. Meningkatkan pendapatan petani sebagai pelaku agribisnis

yang berwawasan ramah lingkungan.

Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan maka
Dinas Pertanian Kabupaten Solok telah merumuskan sasaran
yaitu:

1. Peningkatan penerapan teknologi tepat guna.

2. Peningkatan prasarana dan sarana pertanian.

3. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan penyuluh

pertanian dan petani.
4. Peningkatan Pendapatan Petani.
5. Pembangunan Sub Terminal Agribisnis (STA).

Secara terperinci, tujuan dan sasaran jangka menengah
pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Solok tahun 2016-2021

adalah sebagai berikut:

_ce—
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4.3 Strategi dan Kebijakan Dinas Pertanian Kabupaten Solok

Strategi pembangunan Pertanian yang dilaksanakan oleh

Dinas berdasarkan misi Dinas Pertanian dan misi Pemerintah

Daerah Kabupaten Solok sebagai berikut :

i

2.

10.

11,

12,

13,

Penggunaan benih bersertifikat dan berlabel
Menurunkan tingkat kehilangan hasil (losis)

Perbaikan sistem tanam dan penggantian varietas baru yang

sesuai

Meningkatkan sarana dan prasarana penunjang produksi

pertanian

. Penumbuhan usaha penangkaran benih bersertifikat

Meningkatkan kinerja dan motivasi petani dan kelompok tani

perkebunan, temu kemitraan petani dan kelompok tani

Menerapkan SDM yang efisien, rasional dan professional

. Meningkatkan pengendalian Alih fungsi lahan

Pengembangan area tanaman Pertanian
Menumbuhkembangkan usaha pengolahan hasil pertanian

Menumbuhkan kemitraan dalam permodalan dan pemasaran

hasil pertanian

Meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan pupuk dan

pestisida

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan
masyarakat veteriner (kesmavet)

Kebijakan yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian dalam

mencapai strategi adalah sebagai berikut :

1.

Meningkatkan kerjasama dengan perguruan tinggi, lembaga
penelitian, dan industri-industri yang bergerak di bidang
pertanian

Melaksanakan gerakan tanam padi sawah dengan melibatkan
pemangku kepentingan

Mengukur secara berkala kehilangan hasil (losis)

_—_—,,,——————————— ...
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10.
11.
12,
13.
14,

15.

16.

Fasilitasi sarana dan prasarana pertanian

Fasilitasi dan pemberdayaan petani pembudidaya melalui
lembaga Poktan

Fasilitasi dan pemberdayaan lembaga Poktan dan Gapoktan
Meningkatnya kemampuan petani dan kelompok tani yang
berkualitas dan profesional

Meningkatkan kemampuan / kualitas SDM pelaku usaha
sehingga memiliki jiwa enterpreneurship yang handal dalam
pelaksanaan usaha serta memiliki daya saing

Meningkatkan kemampuan / Keterampilan SDM Aparatur
Tersedianya dokumen kajian alih fungsi lahan untuk 4
kecamatan dari 14 kecamatan

Menambah luas areal pertanian

Menumbuhkembangkan usaha agribisnis pertanian

Temu kemitraan dan pameran produk olahan pertanian
Tercapainya pengawasan penggunaan pupuk dan pestisida di
14 Kecamatan

Penumbuhan penggunaan pupuk dan pestisida organik oleh
petani

Menetapkan regulasi penanggulangan penyakit menular

strategis dan zoonosis
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5.1. Rencana Program

Rencana program untuk tahun 2016-2021 dalam rangka
pembangunan pertanian Kabupaten Solok, akan terus berlanjut
dan diprioritaskan sesuai Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Solok serta sesuai dengan
r;lisi Bupati dan Wakil Bupati Solok Periode 2016-2021 yaitu
terkait dengan pilar ketiga ekonomi kerakyatan dan keempat
Penyelenggaraan Pemerintahan yang Baik dan Bersih dengan 4
(empat) prioritas pembangunan yang akan dilaksanakan antara
lain : (1) Pengembangan Pariwisata, UMKM dan Investasi serta
Sektor Ekonomi Lainnya; (2) Penguatan Kedaulatan Pangan; (3)
Peningkatan Infrasruktur Daerah dalam Rangka Perluasan Akses
Ekonomi; (4) Pelaksanaan Reformasi Birokrasi.

Dalam rangka mengoptimalkan prioritas pembangunan
tersebut diatas maka perlu menetapkan program dan kegiatan
yang menunjang peningkatan produksi, produktifitas dan mutu
melalui pengembangan ekonomi kerakyatan, penguatan unit-unit
usaha yang difokuskan dengan mengakomodir ikon-ikon sebagai
produk unggulan dibidang pertanian.

Program pembangunan daerah yang dilaksanakan oleh
Dinas Pertanian Kabupaten Solok terdiri dari:
I. Program Pendukung

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

3. Program Peningkatan kapasitas Sumberdaya Aparatur

4. Program Peningkatan Pengembangan Capaian Kinerja dan

Keuangan
II. Program Utama
1. Program peningkatan kesejahteraan petani.

“
Rencana Strategis Dinas Pertanian Tahun 2016 - 2021 Page 86




2. Program peningkatan ketahanan pangan pertanian |/
perkebunan.

3. Program peningkatan penerapan, teknologi pertanian
/perkebunan.

4.  Program peningkatan produksi pertanian / perkebunan.

_UI

Program peningkatan produksi hasil peternakan.

Program peningkatan pemasaran hasil produksi pertanian

/ perkebunan.

7. Program pemberdayaan penyuluhan pengukuhan
pertanian / perkebunan lapangan.
Program peningkatan pemasaran hasil produksi ternak.
Program pencegahan dan penanggulangan penyakit
ternak.

10. Program peningkatan pemasaran hasil produksi pertanian

/ perkebunan.

Untuk tahun 2015 - 2019 program pusat Kementerian

Pertanian yang sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional yang akan dilaksanakan di daerah mengalami

perubahan dengan melalui pendekatan tugas dan fungsi

Kementerian Pertanian yaitu :

1:

Program Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan Mutu
Tanaman Pangan untuk Mencapai Swasembada dan
Swasembada Berkelanjutan.

Programm Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan Mutu
Produk Tanaman Hortikultura berkelanjutan.

Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan
Sarana Pertanian.

Program Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir,
Pemasaran dan Ekspor Hasil Pertanian.

Program Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan
Petani.

Proram Pemenuhan Pangan Asal Ternak dan Agribisnis
Peternakan Rakyat.

Program Penciptaan Teknologi Dan Inovasi Pertanian

Bioindustri Berkelanjutan
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8. Program Peningkatan Penyuluhan, Pendidikan dan Pelatihan
Pertanian

9. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
Masyarakat.

10. Program Peningkatan Kualitas Pengkaratinaan Pertanian dan

Pengawasan Keamanan Hayati

5.2. Rencana Kegiatan

Dalam mewujudkan Pelayanan Publik sektor pertanian yang
prima di tingkat kecamatan dan Kabupaten, Peningkatan kinerja
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang didukung oleh
Aparatur yang Profesional, penguatan sistem agribisnis yang
efisien, aman dan berkelanjutan, komoditas lokal bernilai tambah,
dan berdaya saing, Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
peternak, dan Meningkatnya kesehatan ternak serta kesehatan
masyarakat veteriner akan dilaksanakan melalui kegiatan-
kegiatan pada program pembangunan daerah dan nasional pad
Tabel 13 sebagai berikut:

Tabel 13.

Program Pembangunan Daerah dan Nasional

Persentase peningkatan kesejahteraan
petani

1 | Program Peningkatan
Kesejahteraan Petani

1 Pelatihan Petani dan Pelaku |- Tersedianya buku SOP GHP
Agribisnis
2 Penyuluhan dan Pendampingan |- Menurunnya kehilangan hasil panen
Petani dan Pelaku Agribisnis padi
- Meningkatnya SDM kelompok tani /
UP3HP yang mendapat bimtek,
pelatihan dan pembinaan
3 Optimalisasi lahan perkebunan - Termanfaatnya lahan perkebunan
secara optimal
4 Pembuatan Jalan Produksi | Terbangunnya jalan produksi

Perkebunan

perkebunan

II

Program Peningkatan Ketahanan
Pangan (Pertanian/Perkebunan)

Persentase peningkatan ketahanan
pangan (pertanian/perkebunan)

Pengembangan Intensifikasi Tanaman
Padi, Palawija

Penambahan luas areal penangkaran/
pengembangan tanaman padi, palawija
Luas areal penangkaran padi sawah
Luas areal penangkaran kacang tanah
Luas areal pengembangan jagung

Luas areal tanam yang menerapkan
paket teknologi budidaya padi (Jarwo,
SRI/PTS, Salibu, dll)

Luas areal pengembangan ubi jalar
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Luas areal pengembangan kacang
tanah

Pengembangan Pertanian Pada Lahan
Kering

Terlaksananya pengembangan
tanaman jeruk

Terlaksananya pengembangan
tanaman alpokat
Terlaksananya pengembangan
tanaman markisa
Terlaksananya pengembangan
tanaman durian

WISMP Penerusan Pinjaman dan
Hibah Luar Negeri

Kesepakatan P3A/GP3A pada Daerah
Irigasi (DI)

Pengembangan jaringan irigasi tersier

Tersedianya pengembangan /
pembangunan jaringan irigasi

Pengembangan Sumber Air
Mendukung Pertanian

Tersedianya jalan usaha tani
Terbangunnya jalan produksi
peternakan

III

Program Peningkatan Penerapan
Teknologi Pertanian / Perkebunan

Persentase peningkatan penerapan
teknologi pertanian / perkebunan

10

Pengadaan Sarana dan Prasarana
Teknologi Pertanian / Perkebunan
Tepat Guna

Tersedianya jalan usaha tani
Tersedianya pengembangan jaringan
irigasi

Tersedianya alat dan mesin pertanian
Termonitornya alat dan mesin
pertanian

Tersedianya pengadaan kompos
Termonitornya pengadaan kompos
Terlaksananya Gelar teknologi
pertanian

Terbentuknya brigade alsintan

11

Penyuluhan penerapan teknologi
pertanian/perkebunan tepat guna

Terlaksananya SL-PHT Perkebunan
Terlaksananya Temu lapang
perkebunan

Terlaksananya Magang petani
perkebunan

Terlaksananya Bimtek Pasca Panen
Perkebunan

Program  Peningkatan  Produksi

Pertanian / Perkebunan

Persentase peningkatan produksi
pertanian / perkebunan

12

Penyediaan Sarana Produksi
Pertanian / Perkebunan

Tersedianya alat dan mesin pertanian
APBD Prov dan APBN

Termanfaatkan bantuan alat dan
mesin pertanian dengan optimal
Terlaksananya monitoring alat dan
mesin pertanian bantuan APBD Prov
dan APBN

Terlaksananya monitoring dan
evaluasi alat dan mesin perkebunan

13

Pengembangan Bibit Unggul
Pertanian / Perkebunan

Tersedianya kebun entres kakao
Tersedianya kebun induk kopi arabika
Meningkatnya pemakaian bibit unggul
karet okulasi

Meningkatnya pemakaian bibit unggul
cengkeh

Meningkatnya pemakaian bibit kakao
sambung

Meningkatnya pemakaian pupuk
organik plus

Meningkatnya pemakaian pupuk
organik

Meningkatnya pemakaian agens hayati
Terpeliharanya kebun entres kakao

e e I e ——— e
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Terpeliharanya kebun induk kopi
arabika
Tersedianya bibit kopi arabika

14 | Sertifkasi bibit unggul pertanian /
perkebunan

Tersertifikasi benih tanaman
hortikultura
Terpeliharanya kebun induk markisah

15 | Penyusunan Kebijakan Pencegahan
Alih Fungsi Lahan Pertanian

Jumlah regulasi/ dokumen terkait
pengendalian alih fungsi lahan
pertanian

Tersedianya data hasil pemetaan
lahan sawah

16 | Sarana dan prasarana perbenihan
tanaman hortikultura

Tersedianya penangkar benih tanaman
hortikultura

Terlaksananya pengadaan alat dan
mesin tanaman hortikultura
Terlaksananya pengadaan saprodi

17 | Sarana dan Prasarana Perbenihan
Tanaman Pangan

Penumbuhan/ Pengembangan
kelompok penangkar benih padi
Cakupan penggunaan benih unggul
padi sawah bersertifikat
Tersedianya benih sumber berbagai
varietas introduksi

Tersedianya benih dasar padi oleh UPT
BBI Padi

Tersedianya benih pokok oleh
penangkar

Sertifikasi Indikasi Geografis (IG)
Bareh Solok

18 | Pengembangan Tanaman Hortikultura

Pengembangan tanaman Cabe
Pengembangan tanaman Kentang
Pengembangan tanaman Bawang
Merah

Pengembangan tanaman krisan
Lomba kelompok tani hortikultura
Pengembangan Alpukat
Pengembangan Manggis
Pengembangan Markisah
Pengembangan Jeruk
Pengembangan tanaman Bawang
Putih

Pengembangan tanaman Durian

19 | Pengendalian Penyaluran Pupuk dan

Pestisida

Cakupan kelompok tani penerima
pupuk bersubsidi sesuai RDKK
Tersedianya uji sampel tanah
Tersedianya data hasil uji labor residu
pestisida

Pengawasan penggunaan pestisida
merek resmi/tidak palsu

20 | Pembinaan kelembagaan petani
tembakau

Jumlah Kelompok Petani Tembakau
yvang dibina
Luas lahan pengembangan tembakau

21 | Peningkatan Produksi, Produktifitas

dan Mutu Produk Pertanian /
Perkebunan

Meningkatnya kemampuan petani
dalam pengendalian serangan OPT
SL-PHT Padi

SL Tklim

Terlaksananya pengendalian serangan
OPT Perkebunan

22 | Pengembangan kawasan pertanian
organik

Berkembangnya kawasan pertanian
organic

Tersedianya buku SOP GAP
Berkembangnnya Usaha Peternakan
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Masyarakat
V | Program peningkatan produksi hasil | Persentase peningkatan produksi hasil
peternakan peternakan
<2 Pembibitan dan perawatan ternak - Kelahiran anak sapi melalui [B
Jumlah akseptor
24 | Pengembangan sarana dan prasarana |- Beroperasional pasar ternak guguak
peternakan sarai
- Pengembangan pasar ternak
25 | Pengembangan budidaya ternak - Berkembangnya kelompok tani
unggas dan aneka ternak peternak unggas
Terlatihnya kelompok peternak dalam
penggunaan mesin tetas
- Terlatihnya kelompok peternak unggas
dan aneka ternak
26 | Pengembangan ternak Ruminansia Persentase peningkatan populasi
ternak sapi
- Perluasan hijauan pakan ternak
- Revitalisasi hijauan pakan ternak
VI | Program Peningkatan Pemasaran | Persentase peningkatan pemasaran
Hasil Produksi Pertanian / | hasil produksi pertanian / perkebunan
Perkebunan
27 | Promosi atas Hasil Produksi Pertanian |- Jumlah pameran dan promosi yang
/ Perkebunan Unggulan Daerah diadakan / diikuti
- Tersedianya informasi harga pasar
komoditi pertanian dan peternakan
- Festival kopi Indonesia (ICE)
- Food and Hotel Indonesia Kopi Arabika
VII | Program Pemberdayaan Penyuluhan | Persentase pemberdayaan penyuluhan
Penyukuhan Pertanian / | penyukuhan pertanian / perkebunan
Perkebunan Lapangan lapangan
28 | Peningkatan Kapasitas Tenaga | Meningkatnya kemampuan penyuluh
Penyuluh Pertanian / Perkebunan dan petani
29 | Penyuluhan dan Pendampingan bagi |- Meningkatnya kapasitas kelembagaan
Pertanian / Perkebunan petani dan kelembagaan ekonomi
petani dalam pengelolaan
organisasinya dan usaha
- meningkatnya nilai asset/keuangan
LKMA yang menerima PUAP
- Terfasilitasinya PENAS TANI Ke XVI
Sumbar
VIII | Program peningkatan pemasaran Persentase peningkatan pemasaran
i hasil produksi ternak hasil produksi ternak
30 | Promosi atas hasil produksi - Terselenggaranya Kontes Ternak
peternakan unggulan daerah - Terselenggaranya Event Ayam Kukuak
Balenggek
IX | Program Pencegahan dan Persentase pencegahan dan
Penanggulangan Penyakit Ternak penanggulangan penyakit ternak
31 | Pemeliharaan Kesehatan dan - Terlaksananya vaksinasi hewan
Pencegahan Penyakit Menular Ternak pembawa rabies (HPR)
- Terlaksananya eliminasi dan
penguburan anjing liar
- Jumlah pemeriksaan sampel rabies
- Pemeriksaan dan penanggulangan
gangguan reproduksi ternak sapi
- pengobatan parasit darah pada ternak
sapi
- pelayanan kesehatan hewan
- sosialisasi penyakit zoonosis kepada
masyarakat
- Penyusunan naskah akademik dan
ranperda pencegahan dan
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penanggulangan penyakit hewan
menular strategi zoonosis (PPHMSZ)

- Regulasi penanganan penyakit
ZOOTOoSis

- Tersedianya desinfekan

- Pelatihan paramedis peternakan

32 | Pembangunan dan Rehap TPH - Terpeliharanya TPH Muara Panas
- Terlaksanannya rehap dan
pembangunan TPH
33 | Pengawasan Obat Hewan dan - Tersedianya pangan asal hewan yang
Kesehatan Masyarakat Veteriner aman, sehat, utuh dan halal untuk
(Kesmavet) dikonsumsi
- Terawas peredaran dan penggunaan
obat hewan sesuai dengan peraturan
yang berlaku
X | Program peningkatan pemasaran Persentase peningkatan pemasaran
hasil produksi pertanian / hasil produksi pertanian / perkebunan
perkebunan
34 | Pembangunan pusat - pusat - Kajian lingkungan STA

penampungan produksi hasil
produksi hasil pertanian /
perkebunan masyarakat vang
dipasarkan

- Perencanaan STA
- Pembangunan STA
- Pengawasan STA

5.3 Kelompok Sasaran

Sumber daya manusia dan sumber daya alam merupakan

faktor penentu pembangunan pertanian sektor tanaman pangan

dan hortikultura. Tercapainya pembangunan perlu ditentukan

kelompok sasaran berdasarkan kawasan/wilayah/lokasi, SDA,

SDM dan komoditas sektor pertanian tanaman pangan dan

hortikultura.

A.

Sasaran Kawasan

Pelaksanaan pembangunan pertanian di Kabupaten Solok

diarahkan pada kawasan pengembangan komoditi unggulan

sebagai berikut:

Padi di Kecamatan Kubung, Bukit Sundi, X Koto Singkarak,
Gunung Talang dan Lembang Jaya).

Kentang (Kec. Lembah Gumati, Lembang Jaya, Danau
Kembar dan Gunung Talang)

Markisa (Kec. Lembah Gumanti, Lembang Jaya, Danau
Kembar dan Gunung Talang)

Sapi Potong (seluruh kecamatan di Kabupaten Solok)
Kawasan peternakan kambing meliputi Kecamatan Bukit
Sundi, X Koto Singkarak, X Koto Diatas, IX Koto Sei Lasi,
Junjung Sirih, Kubung.
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- Kawasan ternak unggas meliputi kecamatan IX Koto Sei
Lasi, X Koto Singkarak, Kubung, Tigo Lurah , Bukit Sundi,
Pantai Cermin.

- Kawasan ternak Kkelinci meliputi Kecamatan Kubung,

Gunung Talang, Danau Kembar, Lembang Jaya, Lembah

Gumanti.

B. Sasaran Produksi
Dinas Pertanian Kabupaten Solok mempunyai mandat sebagai
penanggung
pertanian untuk pencapaian tujuan yang telah digariskan pada

RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2021. Dalam pencapai

jawab  pelaksanaan pembangunan sector

tersebut perlu ditetapkan sasaran produksi komoditas utama

pada Tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 14. Sasaran Produksi Komoditas Utama

Padi Ton 346.578 | 356.975| 367.685| 378.715| 390.077 | 401.779
Jagung Ton 1.446 2.141 2.205 2.272 2.340 2.410
?:;Znhg Ton 422 435 448 461 475 489
Cabe Ton 20.914 21.959 23.057 24.210 25.421 26.692
Kentang Ton 53.409 56.079 58.883 61.827 64.919 68.165
ﬁi‘r":‘é’g Ton 60.213 63.224 66.385 69.704 73.190 76.849
Alpukat Ton 35.915 37.711 39.597 41.577 43.655 45.838
Manggis Ton 1.090 1.112 1.134 1.157 1.180 1.204
Markisah | Ton 90.605 92.418 94.266 96.151 98.074 |  100.036
Krisan Tangkai | 469.691 | 493.176 | 517.835 | 543.726 | 570.913 | 599.458
Sapi ekor 39.447 40.630 41.849 | 43.104 44 .398 45.279
Unggas ekor |3.360.114 | 3.393.716 | 3.427.653 | 3.461.929 | 3.496.549 | 3.531.514

5.4 Program dan Kegiatan

Terkait pelaksanaan program dan Kkegiatan yang akan
dilaksanakan oleh Dinas Pertanian, maka dalam Renstra Dinas
Pertanian Tahun 2016 -2021 ditetapkan sebanyak 13 program dan
47 kegiatan. Dengan rincian program dan Kkegiatan serta

pendanaan sebagai Tabel 5.1. berikut :
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BAB VI

INDIKATOR KINERJA
DINAS PERTANIAN YANG
MENGACU PADA TUJUAN

DAN SASARAN RPJMD



Produktivitas 572 5,72 8,77 | 5,83 5,89 6,01 6,07

INDIKATOR K]NER]A DINAS PERTANIAN KABUPATEN SOLOK YANG

Indikator kinerja utama Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah(RPJMD) Kabupaten Solok dijabarkan melalui
indicator kinerja utama Dinas Pertanian. Indikator kinerja utama
pembangunan/program/kegiatan Dinas Pertanian serta target

kinerja sasaran yang harus dicapai adalah sebagai berikut:

Tabel 6.1.Indikator Kinerja Dinas Pertanian yang Mengacu
pada Tujuan dan Sasaran RPJMD Kabupaten Solok
Tahun 2016-2021

6,07

Padi (Ton / Ha)
Produksi
Pertanian
- Padi (Ton) 346.578,0 346.578, | 356.975, | 367.684, | 378.715, 390.076, | 401.778, 401.778,90

1 01 35 61 14 60 90
- Palawija (Ton) 1.868,50 1.868,50 | 2.575,90 | 2.653,50 | 2.732,80 | 2.814,80 | 2.899,20 2.899,20
- Sayuran - 134.535,9 134.535, 141.262, 148.325, 155.742, 163.529, 171.705; 171.705,78
sayuran (Ton) 8 98 TT 91 20 32 78
- Buah - 127.611,2 127.611, 131.241, 134.997, 138.885, 142.910, 147.083, 147.083,88
buahan (Ton) 3 23 00 16 01 01 88
- Krisan 469.691,0 469.691, | 493.175, | 517.834, | 543.726, | 570.912, | 599.458, 599.458,28
(Tangkai) 0 00 81 60 33 65 28
Produksi
Perkebunan
- Karet (Ton) 380,84 380,84 392,27 404,04 416,16 428,64 441,50 441,50
- Kakao (Ton) 172,47 172,47 177,65 182,98 188,47 194,12 199,94 199,94
- Cengkeh 346,34 346,34 356,73 367.43 378,45 389,81 401,60 401,60
(Ton)
- Kopi (Ton) 347,31 347,31 354,26 361,34 368,57 375,94 401,50 401,50
- Tebu (Ton) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Persentase
peningkatan
populasi ternak
- sapi (%) 3,08 3,08 3,00 3,00 3,00 3,00 1,98 17,06
- Ayam beras 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00
%)
{ A]ya.m ras 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00
petelur (%)
- Ayam ras 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00
pedaging (%)
- Itik (%) 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00
Cakupan 51,26 51,26 53,83 56,52 59,34 62,31 65,43 65,43
penggunaan
benih unggul
padi sawah
bersertifikat
(o)
Jalan usaha 3,00 3,00 6,00 6,00 6,00 7,00 7,00 35,00
tani (Km)
Jalan produksi - - 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00
peternakan
[Km)
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Jalan
perkebunan
(Km)

2,70

2,70

5,00

11,00

47,70

Cakupan
kelompok
usaha
agribisnis yang
dikembangkan
(Kelompok)

139

139

158

160

165

Sarana dan
prasarana
pasca panen
dan
pengolahan
hasil (Unit)

2,00

10

Cakupan
kelompok tani
penerima
bantuan ternak
/ bibit (IB) (%)

17,00

17,00

17,00

17,00

17,00

17,00

15,00

100,00

11

Pengendalian
kasus penyakit
ternak (%)

71,50

71,50

75,50

79,50

83,50

87,50

91,50

91,50

12

Jumlah
kelompok tani
yang
menerapkan
standarisasi
produk
(Kelompok)

17,00

17,00

20,00

13.00

7,00

7.00

7,00

71,00

13

Cakupan
kelompok tani
penerima
pupuk
bersubsidi
(Kelompok)

1.303,00

1.303,00

1.323,00

1.343,00

1.363,00

1.383,00

1.403,00

1.403,00
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BAB VII

PENUTUP




Rencana Strategis ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
pedoman dan arahan dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikan kegiatan Dinas Pertanian selama kurun waktu
2016-2021, sehingga tujuan dan sasaran yang hendak dicapai
dapat lebih terarah dan terukur. Serta dapat memberikan
pedoman dan arahan bagi stakeholder pembangunan pertanian
untuk lebih mudah berperan aktif dalam pembangunan dalam
enam tahun ke depan.

Lebih dari itu dengan adanya Renstra akan dapat menjadi
sarana dalam mewujudkan akuntabilitas Dinas Pertanian
Kabupaten Solok dalam memberikan pelayanan publik. Sekaligus
meningkatkan kinerja Dinas Pertanian dalam menjalankan tugas

pokok dan fungsinya.

Diharapkan dengan adanya kerjasama dan koordinasi yang
lebih baik akan dapat mewujudkan visi Kabupaten Solok yaitu
“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Solok yang Maju dan
Mandiri Menuju Kehidupan Masyarakat Madani dalam
Nuansa Adat Basandi Syara’, Syara' Basandi Kitabullah”.

Perwujudan visi dan misi Dinas Pertanian Kabupaten Solok
pada akhirnya diharapkan juga akan memberikan kontribusi bagi

pencapaian visi dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten Solok.

Arosuka, Mei 2017
KEPALA DINAS,

Ir. H. ADMAIZON
Pembina
NIP. 19630530 199303 1 002

R e =
e
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